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i PENGARUH LINGKUNGAN BELAJAR DAN DISIPLIN BELAJAR TERHADAP HASIL BELAJAR
PADA MATA PELAJARAN PRODUK KREATIF DAN KEWIRAUSAHAAN (PKK) SISWA SMKN
3 KOTA BLITAR TESIS Diajukan Untuk Memenuhi Sebagian Syarat Guna Memperoleh
Gelar Magister Pendidikan (M.Pd) Pada Prodi MPE OLEH: HADI SUCIPTO NPM.
16.0.06.02.0013 PROGRAM PASCASARJANA UNIVERSITAS NUSANTARA PERSATUAN
GURU REPUBLIK INDONESIA UN PGRI KEDIRI 2020 ii iii iv v Motto: Barang siapa ingin
mencapai masalah-masalah dunia, Capailah dengan ilmu, Barang siapa ingin mencapai
maslaah-maslaah akherat, Capailah dengan ilmu, Dan barang siapa ingin mencapai
keduanya, Capailah dengan ilmu. (Hadist Nabi) Kupersembahkan karya ini buat: Seluruh
keluargaku tercinta (Alm.Istri, Anak, dan Orang Tua) vi Abstrak Hadi Sucipto: Pengaruh
Lingkungan Belajar dan Disiplin Belajar terhadap Hasil Belajar pada Mata Pelajaran
Produk Kreatif dan Kewirausahaan (PKK) Siswa SMKN 3 Kota Blitar.

Kata Kunci : lingkungan belajar, disiplin belajar, hasil belajar Penelitian ini
dilatarbelakangi tentang keadaan sekarang di SMKN 3 Kota Blitar seperti lingkungan
dan tingkat kedisiplinan siswa. Hasil belajar siswa pada mata pelajaran Produk Kreatif
dan Kewirausahaan (PKK) yang masih tergolong rendah, disebabkan rata-rata siswa
masih banyak yang belum bisa mencapai nilai minimum atau SKM yang telah ditentukan
sekolah. Tujuan penelitian ini untuk menguji pengaruh disiplin belajar dan lingkungan
belajar terhadap hasil belajar mata pelajaran Produk Kreatif dan Kewirausahaan (PKK)
siswa SMKN 3 Kota Blitar pada semester ganjil tahun ajaran 2018/2019.

Penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif untuk menggambarkan tentang
kondisi obyektif disiplin belajar di sekolah, lingkungan belajar dan hasil belajar siswa.
Sedangkan analisis statistik inferensial yaitu regresi ganda atau ubahan untuk
mengetahui besarnya pengaruh antara disiplin belajar di sekolah dan lingkungan belajar



terhadap hasil belajar. Kesimpulan hasil penelitian ini adalah (1) Lingkungan belajar
berpengaruh signifikan positif terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran PKK di
SMKN 3 Kota Blitar, (2) Lingkungan belajar lebih dominan dalam mempengaruhi hasil
belajar siswa pada mata pelajaran PKK daripada disiplin belajar di sekolah, (3) Kondisi
lingkungan belajar SMKN 3 Kota Blitar secara keseluruhan yang meliputi lingkungan
keluarga, lingkungan sekolah, dan lingkungan masyarakat adalah baik, (4) Lingkungan
keluarga siswa di SMKN 3 Kota Blitar baik dalam menunjang proses pembelajaran PKK,
(5) Kondisi lingkungan sekolah di SMKN 3 Kota Blitar baik dalam menunjang proses
pembelajaran PKK, (6) Lingkungan masyarakat siswa di SMKN 3 Kota Blitar baik, (7)
Disiplin belajar di sekolah berpengaruh signifikan positif terhadap hasil belajar siswa
pada mata pelajaran PKK di SMKN 3 Kota Blitar, (8) Disiplin belajar di sekolah dan
lingkungan belajar berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar siswa di SMKN 3
Kota Blitar, (9) Disiplin belajar siswa di SMKN 3 Kota Blitar dikategorikan baik, (10) Siswa
di SMKN 3 Kota Blitar memiliki disiplin masuk sekolah, disiplin dalam mengerjakan
tugas, disiplin dalam mengikuti pelajaran di sekolah, disiplin dalam mentaati tata tetib di
sekolah yang baik. vii KATA PENGANTAR Puji syukur saya ucapkan ke hadapan Tuhan
Yang Maha Esa, ALLAH SWT atas segala karunia dan rahmat-Nya sehingga kami dapat
menyelesaikan Tesis ini sesuai dengan waktu yang telah direncanakan.

Salah satu tujuan penulisan Tesis ini adalah sebagai syarat untuk mencapai kelulusan
dan meraih gelar Magister Pendidikan Ekonomi (M.Pd) UN PGRI Kediri. Pada
kesempatan ini diucapkan terimakasih dan penghargaan yang setulus tulungsnya
kepada: 1. Direktur Pasca Sarjana Universitas PGRI Kediri yang selalu memberikan
motivasi kepada mahasiswa. 2. Ketua Program Studi Magister Pendidikan Ekonomi yang
memberikan kesempatan didalam menyelesaikan tesis ini. 3. Keluargaku tercinta yang
tak henti memberikan doa dan dukungan demi terlesaikannya tesis ini. 4. Rekan rekan
seperjuangan yang selalu mendukung terlesaikannya tesis ini.

disadari bahwa tesis ini tidak terlepas dari kekurangan dan kelemahan yang masih harus
diperbaiki, sehingga untuk itu saran yang bersifat konstruktif sangat diharapkan. Akhir
kata, semoga tesis ini semakin memperkaya khasanah ilmu pengetahuan bagi kalangan
akademisi dan menambah wawasan baru bagi kalangan praktisi serta tentunya
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PENDAHULUAN A.

Latar Belakang Masalah Di Indonesia, meskipun kegiatan peningkatan taraf pendidikan
aktif dilaksanakan, namun hasilnya masih memperihatinkan. Salah satu penyebab
rendahnya kualitas pendidikan di Indonesia adalah rendahnya sikap disiplin diri pada
masyarakat Indonesia. Bila kita bercermin pada masyarakat di negara maju, kunci
kesuksesan mereka sebenaranya hanyalah satu kata yaitu disiplin. Mereka begitu patuh
terhadap peraturan yang ada, contohnya dalam membuang sampabh, bisa kita
bandingkan kebersihan di negara maju dengan di negara kita.

Negara maju mempunyai masyarakat yang taat dan disiplin terhadap peraturan,
sehingga mereka bisa lebih produktif karena menghargai segala sesuatu yang ada
termasuk waktu. Perkembangan pendidikan di Indonesia sebenarnya tidak datar-datar
saja, bisa kita lihat banyak peraturan, metode, kurikulum dan lain sebagainya yang baru



untuk meningkatkan mutu pendidikan di negara kita. Namun pada kenyataannya semua
tidak bisa berjalan dengan lancar karena kebanyakan masyarakat kita kurang bisa
melaksanakan peraturan yang ada atau dalam kata lain kurang disiplin khususnya dalam
bekerja, belajar dan mengajar (Jeffrey & Zein, 2017).

Siswa sebagai penerus bangsa, disiplin dalam belajar sangat diperlukan. Apabila kita
ingin menjadi bangsa yang maju, maka kita harus bisa memulai disiplin pada diri sendiri.
Kedisiplinan merupakan faktor yang berasal dari dalam 2 diri siswa yang dapat
mempengaruhi pencapaian hasil belajar siswa. Disiplin adalah suatu kondisi yang
tercipta dan terbentuk melalui proses dari serangkaian perilaku yang menunjukan
nilai-nilai ketaatan kepada Tuhan, keteraturan dan keebaamemrolelm (Abbas, 2018).

Ekosiswoyo dan Rachman (2000: 97) disiplin hakikatnya adalah pernyataan sikap mental
individu maupun masyarakat yang mencerminkan rasa ketaatan, kepatuhan, yang
didukung oleh kesadaran untuk menunaikan tugas dan kewajiban dalam rangka
pencapaian tujuan. Dengan tingkat kedisiplinan belajar siswa yang tinggi diharapkan
siswa dapat memperoleh hasil belajar yang optimal. Semakin tinggi tingkat kedisiplinan
belajar siswa, maka akan semakin baik hasil belajar yang diraihnya. “"ngamndiplnkasi, t
bernyammnt mereka menggembangkan tan ggunab danda di ” Khalsa, 2008:71). Selain
masalah kedisiplinan, tampaknya lingkungan belajar siswa juga ikut berperan dalam
mempengaruhi hasil belajar siswa.

Menurut Hamalik (2010:46) “tri ntng in nmnnan uk ljamekan masalah yang paling
mendasar dalam sistem pendidikan formal “Ligkunn belajar dalam kelas misalnya, yang
meliputi antara lain unsur-unsur guru, fasilitas belajar, peralatan dan perlengkapan serta
individu siswa lainnya. Pada teori belajar sosial (social learning theory) bahwa " individu
dalam mengembangkan tingkah laku positif dilakukan dengan meniru tingkah laku yang
diterima di masyarakat (socially accepted behavior), demikian juga sebaliknya .”

Lingkungan belajar yang efektif adalah sebuah lingkungan belajar yang produktif,
dimana sebuah lingkungan belajar yang dirancang atau dibangun untuk 3 membantu
pelajar membangun produktifitas belajar siswa. Rendahnya hasil belajar siswa
dipengaruhi oleh disiplin belajar siswa yang disebabkan oleh lingkungan belajar yang
kurang menunjang (Andersone, 2017). Lingkungan pendidikan meliputi segala segi
kehidupan atau kebudayaan. Hal ini didasarkan pada pendapat bahwa pendidikan
sebagai gejala kebudayaan, yang tidak membatasi pendidikan pada sekolah saja.

Lingkungan pendidikan dapat dikelompokan berdasarkan lingkungan kebudayaan yang
terdiri dari lingkungan kurtural ideologis, lingkungan sosial politis, lingkungan sosial
antropologis, lingkungan sosial PKKs, dan lingkungan iklim geographis. Lingkungan



belajar siswa yang dimaksud adalah lingkungan belajar siswa di rumah atau tempat
tinggal siswa, lingkungan belajar siswa di sekolah serta lingkungan belajar di masyarakat
sekitar siswa. Dengan demikian peran lingkungan belajar mempengaruhi hasil belajar
siswa. Apabila lingkungan belajar tidak memadai serta pemanfaatan fasilitas masih
rendah, maka hasil belajar siswa tidak akan mencapai hasil yang optimal (Malik & Rizvi,
2013).

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan peneliti, dapat disampaikan tentang
keadaan sekarang di SMKN 3 Kota Blitar, sekolah ini memiliki 54 ruang kelas yang terdiri
dari 18 ruang untuk kelas X, 18 ruang untuk kelas XI dan 18 ruang untuk kelas XII. Selain
itu memiliki sarana prasarana yang memadai untuk menunjang kelancaran proses
belajar mengajar, seperti Perpustakaan, Lapangan O lh gaBaa rba SANKRA IYA" ntn ha,
Free Wifi, Masjid. Namun pada kenyataannya, banyaknya fasilitas yang mendukung 4
serta lingkungan belajar yang kondusif tersebut belum memberikan hasil yang
diharapkan. SMKN 3 Kota Blitar merupakan salah satu sekolah kejuruan di Kota Blitar.

Para siswa SMKN 3 Kota Blitar dianggap memiliki disiplin belajar dan lingkungan belajar
yang baik pula. Berdasarkan pemikiran di atas, maka peneliti tertarik untuk mengambil
penelitian dengan judul: “ PENGARUH LINGKUNGAN BELAJAR DAN DISIPLIN BELAJAR
TERHADAP HASIL BELAJAR PADA MATA PELAJARAN PRODUK KREATIF DAN
KEWIRAUSAHAAN (PKK) SISWA SMKN 3 KOTA BLITAR ” . B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, identifikasi masalah yang ada ialah sebagai
berikut: 1. Adanya fasilitas pendukung belajar mengajar di SMKN 3 Blitar belum
memberikan hasil yang diharapkan. 2.

Hasil belajar siswa pada mata pelajaran Produk Kreatif dan Kewirausahaan (PKK) masih
tergolong rendah, karena rata-rata siswa masih banyak yang belum bisa mencapai nilai
minimum atau SKM yang telah ditentukan sekolah. 3. Data bimbingan konseling
menunjukkan siswa masih sering membolos. 5 C. Pembatasan Masalah Pembatasan
masalah dalam penelitian ini sebagai berikut : 1. Ruang lingkup penelitian hanya pada 1
(satu) objek yaitu SMKN 3 Kota Blitar. 2. Informasi yang disajikan sebatas terkait
kedisiplinan, pengaruh lingkungan dan hasil belajar. D. Rumusan Masalah 1.

Bagaimana pengaruh lingkungan belajar secara parsial terhadap hasil belajar mata
pelajaran Produk Kreatif dan Kewirausahaan (PKK) siswa SMKN 3 Kota Blitar pada
semester ganjil tahun ajaran 2018/20197 2. Bagaimana pengaruh disiplin belajar secara
parsial terhadap hasil belajar mata pelajaran Produk Kreatif dan Kewirausahaan (PKK)
siswa SMKN 3 Kota Blitar pada semester ganjil tahun ajaran 2018/2019? 3. Bagaimana
pengaruh disiplin belajar dan lingkungan belajar secara simultan terhadap hasil belajar
mata pelajaran Produk Kreatif dan Kewirausahaan (PKK) siswa SMKN 3 Kota Blitar pada



semester ganjil tahun ajaran 2018/20197 E.

Tujuan Penelitian Sesuai dengan rumusan masalah yang diajukan, maka tujuan
penelitian ini adalah sebagai berikut: 6 1. Untuk mengetahui pengaruh lingkungan
belajar ecara parsial terhadap hasil belajar mata pelajaran Produk Kreatif dan
Kewirausahaan (PKK) siswa SMKN 3 Kota Blitar pada semester ganjil tahun ajaran
2018/2019? 2. Untuk mengetahui pengaruh disiplin belajar secara parsial terhadap hasil
belajar mata pelajaran Produk Kreatif dan Kewirausahaan (PKK) siswa SMKN 3 Kota Blitar
pada semester ganjil tahun ajaran 2018/20197? 3.

Untuk mengetahui pengaruh disiplin belajar dan lingkungan belajar secara simultan
terhadap hasil belajar mata pelajaran Produk Kreatif dan Kewirausahaan (PKK) siswa
SMKN 3 Kota Blitar pada semester ganjil tahun ajaran 2018/20197 F. Kegunaan
Penelitian 1. Kegunaan Teoritis Secara teoritis kegunaan penelitian ini ialah : 1) Sebagai
kajian untuk memberikan sumbangsih pemikiran berkaitan dengan pengaruh disiplin
belajar dan lingkungan belajar terhadap hasil belajar siswa. 2) Hasil penelitian ini bisa
dipergunakan untuk menambah perbendaharaan kepustakaan bagi sekolah dalam
pengadaan lingkungan sekolah yang kondusif agar siswa termotivasi untuk disiplin
belajar yang berpengaruh terhadap meningkatnya hasil belajar siswa.

7 2. Kegunaan Praktis Secara praktis kegunaan penelitian ini ialah : 1) Bagi SMKN 3
Blitar, sebagai informasi tentang disiplin belajar yang dicapai siswa dalam kaitannya
dengan lingkungan yang ada di sekolah. 2) Bagi guru, sebagai informasi sikap siswa
terhadap mata pelajaran PKK di sekolah, disiplin belajar siswa dan lingkungan belajar
akan dapat mempengaruhi hasil belajar siswa. 3) Bagi peneliti, sebagai bahan
perbandingan antara permasalahan yang serupa bagi mahasiswa di bangku kuliah
dengan permasalahan yang ada di sekolah serta sebagai pengalaman baru bagi penulis
yang berhubungan dengan pengaruh disiplin belajar dan lingkungan belajar terhadap
hasil belajar siswa. 8 BAB Il KAJIAN TEORI A.

Lingkungan Belajar Purwanto (2007:72) mengatakan bahwa yang dimaksud dengan
lingkungan (environment) adalah meliputi semua kondisi dalam dunia ini yang dengan
cara-cara tertentu mempengaruhi tingkah laku kita, pertumbuhan, perkembangan atau
life processes kita kecuali gen-gen. Purwanto juga mengatakan bahwa sifat-sifat dan
watak kita adalah hasil interaksi antara pembawaan, keturunan, dan lingkungan kita.
Lingkungan belajar adalah lingkungan yang meligkupi terjadinya proses pendidikan.
Suwarno (2006:39) mnyaan hwa"in ljr eiilin Irgasea damsyaka” Purwanto (2007:73)
merumuskan kepribadian manusia itu sebgai berikut “pridin daaorgasa nams risiempsisi
dalam individu yang turut menentukan cara-caranya yang unik (khas) dalam mnyein
riyaden iga. rirumn ebutjaba kepribadian manusia tidak dapat meletakan hubunganya



dengan lingkunganya.

Totalitas individu itu baru disebut kepribadian apabila keseluruhan sistem psikofisiknya,
termasuk pembawaan, bakat, kecakapan ciri-ciri kecakapan, dan kegiatanya,
menyatakan diri dengan khas dalam menyesuaikan dirinya dengan lingkunganya.
Menurut Woodworth dalam Purwanto (2007:74) cara-cara individu itu berhubungan
dengan lingkunganya dapat dibedakan menjadi empat macam (a) individu
bertentangan dengan lingkunganya, (b) individu menggunakan 9 lingkunganya, (c)
individu berpartisipasi dengan lingkunganya, dan (d) individu menyesuaikan diri dengan
lingkunganya.Sebenarnya keempat macam cara hubungan individu dengan lingkungan
itu dapat kita rangkum menjadi satu saja, yakni individu itu senantiasa berusaha untuk
menyesuaikan diri dalam arti luas dengan lingkunganya.

Manusia selama hidupnya selalu akan mendapat pengaruh dari keluarga, sekolah dan
masyarakat luas. Ketiga lingkungan itu sering disebut sebagai tripusat pendidikan, yang
akan mempengaruhi manusia secara bervariasi. Pemahaman peranan keluaraga,
sekolah, dan masyarakat sebagai lingkungan pendidikan akan sangat penting dalam
upaya membantu perkembangan peserta didik yang optimal. Manusia atau peserta
didik memiliki sejumlah kemampuan yang dapat dikembangkan melalui pengalaman.
Lingkungan mula-mula tetapi terpenting adalah keluarga.

Dalam keluarga yang hidup disuatu masa modern orang tua harus membagi otoritas
dengan orang lain, terutama guru dan pemuka masyarakat, bahkan dengan anak
mereka sendiri yang memperoleh pengetahuan baru dari luar keluarga (Pratiwi, 2010). 1.
Lingkungan keluarga Suwarno (2006:40) menyatakan bahwa “lrgamrupan in pedin
npeaadauta. hi eilkiperuh ng t terhadap perkembangan kejiwaan dan kepribadian
seorang anak, sebagian besar kehidupan anak berada ditengah-tengah keluarganya,
oleh karenanya orang tua harus bisa menumbuhkan suasana yang bisa mendidik anak
dan memaksimalkan potensi dan kepribadian anak. Suasana yang mendidik yang
dimaksudkan adalah 10 orang tua yang mampu menciptakan pola hidup dan tata
pergaulan dalam keluarga sejak anak masih dalam kandungan.

Lebih lanjut Slameto (2003:60) menjelaskan bahwa “swayabeaa akan menerima
pengaruh dari keluarga berupa: cara orang tua mendidik, relasi atau komunikasi antara
anggota keluarga, suasana rumah tangga, pengertian orang tua, k eaae Irgadalabeang
budaa. hi kt - faktor keluarga dapat dijelaskan sebagai berikut: a. Cara Orang Tua
Mendidik Cara orang tua mendidik anaknya sangat besar pengaruhnya terhadap belajar
anaknya. Hal ini jelas dan dipertegas oleh Sutjipto dalam Slameto (2003:61) dengan
pernyataannya yang menyatakan bahwa : Keluarga adalah lembaga pendidikan yang
pertama dan utama.



Keluarga yang sehat besar artinya untuk pendidikan dalam ukuran kecil, tetapi bersifat
menentukan untuk pendidikandalam ukuran besar yaitu pendidikan bangsa, negaradan
dunia. Melihat pernyataan diatas, dapatlah dipahami betapa pentingnya pernanan
keluarga di dalam pendidikan anaknya. Cara orang tua mendidik anak-anaknya akan
berpengaruh terhadap belajarnya. Orang tua dalam mendidik anaknya ada yang kurang
memperhatikan pendidikan anaknya, kurang memperhatikan kebutuhan anaknya dalam
belajar, tidak mengatur waktu belajar anaknya, tidak melengkapi alat-alat belajarnya dan
tidak memperhatikan apakah anaknya belajar atau tidak serta tidak mau tahu kesulitan
anaknya dalam belajar, hal tersebut bisa disebabkan karena kesibukan orang tua
sehingga kurang 11 memperhatikan pendidikan anaknya.

Mendidik anak yang baik adalah dengan memberinya perhatian di segala hal, baik itu
pendidikan, kesehatan, keinginan, dan kegembiraan anak. b. Relasi Antar Anggota
Keluarga Relasi atau hubungan antara anggota keluarga yang terpenting adalah antara
orang tua dan anak, selain itu relasi anak dengan anggota keluarga yang lain juga ikut
mempengaruhi belajar anak. Wujud dari relasi tersebut diantaranya adalah dengan
membentuk komunikasi aktif antara anggota keluarga sehingga timbul rasa sayang dan
pengertian satu dengan yang lain.Perselisihan atau percekcokan dengan saudara atau
anggota keluarga yang lain akan dapat mempengaruhi psikologis anak dan
menimbulkan masalah.

Penjelasan tersebut sejalan dengan pendapat Slameto (2003:62) yang menyatakan
bahwa: Demi kelancaran belajar serta keberhasilan anak, perlu diusahakan relasi yang
baik didalam keularga anak tersebut. Hubungan yang baik adalah hubungan yang
penuh pengertian dan kasih sayang, disertai dengan bimbingan dan bila perlu
hukuman-hukuman untuk mensukseskan belajar anak sendiri c. Suasana Rumah
Suasana rumah menurut Slameto (2003:63) ad aa"ua takedin - kejadian yang sering
terjado didalam keluarga dimana anak berada dan belajar. Suasana rumah juga
merupakan faktor yang penting dan tidak trmsuk ktyag segaa.

sa ayamnnan 12 tidak ramai dan memberi ketenangan akan membuat anak betah
tinggal dirumah dan juga dapat memberikan efek yang positif kepada kegiatan belajar
anak. Sebaliknya apabila suasana rumah yang ramai dan semrawut akan membuat anak
merasa tidak nyaman sehingga lebih memilih untuk diluar rumah, akibatnya kegiatan
belajar dirumah menjadi kacau. d. Keadaan Ekonomi Keluarga Keadaan ekonomi
keluarga sangat erat hubungannya dengan aktifitas belajar anak, anak yang belajar
selain harus terpenuhi kebutuhan pokonya misalnya makan, pakaian, perlindungan
kesehatan dan lain-lain, juga membutuhkan sarana untuk belajar misalnya buku,
alat-alat tulis, meja, kursi dan lain-lain. Fasilitas belajar tersebut hanya bisa dipenubhi



dengan lengkap apabila keluarga mempunyai cukup uang.

Apabila anak hidup dalam keadaaan keluarga tidak mampu maka segala fasilitas belajar
tersebut tidak akan bisa dipenuhi dengan lengkap, kebutuhan pokok anak juga akan
kekurangan bahkan ada kemungkinan sorang anak tersebut harus membantu mencari
nafkah bagi keluarga. Hal ini tentu saja menganggu kegiatan belajar anak, dan
psikologis anak yang sering merasa minder dengan teman-temannya. Dilain pihak
seorang anak yang berasal dari keluarga kaya raya yang biasa dimanja akan berdampak
jelek juga bagi anak, karena anak akan terbiasa bersenang-senang dan berfoya-foya
akibatnya anak kurang bisa memusatkan perhatiannya pada kegiatan belajar.

13 e. Pengertian Orang Tua Anak belajar perlu dorongan dan pengertian orang tua. Bila
anak sedang belajar lebih baik jangan diganggu dengan tugas-tugas di rumah. Kadang-
kadang anak mengalami lemah semangat, orang tua wajib memberi pengertian dan
mendorongnya, membantu sedapat mungkin kesulitan yang dialami anak di sekolah.
Kalau perlu menghubungi guru anaknya, untuk mengetahui perkembanganya. f. Latar
Belakang Kebudayaan Tingkat pendidikan atau kebiasaan di dalam keluarga
mempengaruhi sikap anak dalam belajar. Perlu kepada anak ditanamkan
kebiasaan-kebiasaan yang baik, agar mendorong semangat anak untuk belajar. 2.

Lingkungan Sekolah Suwarno (2006:42) menyatakan bahwa: Sekolah adalah lembaga
pendidikan yang secara resmi menyelenggarakan kegiatan pembelajaran secara
sistematis, berencana, sengaja, dan terarah, yang dilakukan oleh pendidik yang
profesional dengan program yang diruangkan ke dalam kurikulum tertentu dan diikuti
oleh peserta didik pada setiap jenjang tertentu, mulai dari tingkat kanak- kanak (TK)
sampai Pendidikan Tinggi (PT). Pendidikan dan pembinaan yang diselenggarakan di
sekolah adalah berdasarkan kepercayaan yang diberikan keluarga dan masyarakat,
ketika seorang anak berada di dalam lingkungan sekolah maka tangging jawab
sepenuhnya dipegang oleh sekolah tersebut, dan apabila berada di keluarga maka
tanggung jawab menjadi milik orang tua.

Sekolah adalah instansi formal yang dapat 14 memberikan pembinaan dan pemberian
pengetahuan kepada seorang anak yang tidak bisa dilakukan oleh keluarga, pembinaan
tersebut tentu saja sesuai dengan suatau standar yang telah ditetapkan (Stanley, 2014).
SImt(2003:54) eyaan hwa seaaafaor ng mempengaruhi belajar ini mencakup kurikulum,
metode mengajar, relasi siswa dengan siswa, relasi guru dengan siswa, disiplin
sekolah,alat pelajaran, waktu sea, ndapejra an dung, eodebeljada ugarumh”. Sekolah
yang menetapkan suatu standar pembinaan dan pembelajaran yang baik akan membuat
siswa-siswanya merasa nyaman dan termotivasi, sehingga berpengaruh pada kesadaran
siswa untuk belajar dengan rajin dan sungguh- sungguh.



Sehingga faktor-faktor sekolah tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut. a. Metode
Mengajar Metode mengajar adalah suatu cara/jalan yang harus dilalui di dalam
mengajar. Mengajar itu sendiri menurut Slameto (2003:65) adalah “"ejkaban
araoleorakedaoraliar ng an itu menerim amnguaidamemngkaya. Imlba pendidikan
orang yang disebut di atas disebut sebagai murid/siswa dan mahasiswa, yang dalam
proses belajar agar dapat menerima, menguasai dan lebih-lebih mengembangkan
bahan pelajaran itu, maka cara-cara mengajar serta cara belajar haruslah tepat dan
efisien serta efektif. Dari uraian di atas jelas bahwa metode mengajar itu mempengaruhi
belajar siswa yang tidak baik pula.Metode mengajar yang kurang baik itu dapat terjadi
misalnya karena guru kurang persiapan dan kurang menguasai bahan 15 pelajaran
sehingga guru tersebut menyajikanya tidak jelas atau sikap guru terhadap siswa dan
atau terhadap mata pelajaran itu sendiri tidak baik, sehingga siswa kurang senang
terhadap pelajaran atu gurunya. Akibatnya siswa malas belajar. b. Kurikulum Kurikulum
diartikan sebagai sejumlah kegiatan yang diberikan kepada siswa.

Kegiatan itu sebagian besar adalah menyajikan bahan pelajaran agar siswa menerima,
menguasai dan mengembangkan bahan pelajaran itu. Kurikulum yang tidak baik semisal
kurikulum yang terlalu padat, diatas kemampuan siswa, tidak sesui dengan bakat minat
dan perhatian siswa. Perlu diingat instruksional sekarang menghendaki proses belajar
mengajar yang mementingkan kebutuhan siswa. Guru perlu mendalami siswa dengan
baik, harus mempunyai perencanaan yang detail agar dapat melayani siswa belajar
secara individual. c. Relasi Guru dengan Siswa Proses belajar mengajar terjadi antara
guru dengan siswa.

Proses tersebut juga dipengaruhi oleh relasi yang ada dalam proses itu sendiri. Jadi cara
belajar juga dipengaruhi oleh relasnya dengan guru. Relasi yang baik akan membuat
siswa menyukai guru serta mata pelajaran yang diberikan sehingga siswa akan berusaha
mempelajari sebaik-baiknya. Hal sebaliknya juga dapat terjadi. Guru yang kurang
berinteraksi dengan siswanya menyebabkan proses belajar mengajar kurang lancar. 16
d.

Relasi Siswa dengan Siswa Me at(2003:67) Meian a ng iaasi adalah perlu, agar dapat
memberikan pengaruh yang positif terhadap belajar si”Si ng epunisit -sifat atau tingkah
laku kurang menyenangkan teman lain, mempunyai rasa rendah diri atau sedang
mengalami tekanan batin akan diasingkan dari kelompok. Akibatnya akan menganggu
belajarnya. Terlebih dia akan menjadi malas untuk masuk sekolah dengan alasan yang
tidak masuk akal untuk menghindari perlakuan yang kurang menyenangkan dari teman
sekolahnya. e. Disiplin Sekolah Kedisiplinan sekolah erat hubunganya dengan krajinan
siswa dalam sekolah dan belajar.Dalam proses belajar siswa perlu disiplin untuk



mengembangkan motivasi kuat. Siswa harus disiplin di dalam belajar baik disekolah, di
rumah dan perpustakaan.

Agar siswa disiplin, guru juga harus disiplin. f. Alat Pelajaran Alat pelajaran sangat
berhubungan dengan cara belajar siswa, alat pelajaran dipakai oleh guru untuk proses
belajar mengajar. Apabila alat pelajaran tepat dan memadaia akan memperlancar proses
belajar mengajar dan akn memotivasi siswa untuk lebih giat belajar. Menurut Slameto
(2003:69) "ngusa kan alat pelajaran yang baik dan lengkap adalah perlu agar guru dapat
mengajar dengan baik sehingga siswa dapat menerima pelajaran den bak seapa beajr
den baa. 17 g.

Waktu Sekolah Waktu sekolah ialah waktu terjadinya proses belajar mengajar di sekolah,
waktu itu dapat pagi, siang, sore/malam hari. Waktu sekolah juga mempengaruhi belajar
siswa. Jika tejadi siswa terpaksa masuk siang atau sore, hal tersebut sebenarnya kurang
bisa dipertanggungjawabkan. Jika siswa bersekolah pada waktu kondisi badanya sudah
lelah maka akan mengalami kesulitan dalam menerima pelajaran. h. Standar Pelajaran
Guru dalam menuntut penguasaan materi harus sesuai dengan kemampuan siswa
masing-masing. Yang penting tujuan yang telah dirumuskan dapt tercapai semua. i.

Keadaan Gedung Dengan jumlah siswa yang banyak serta variasi karakteristik masing-
masing menuntur keadaan gedung agar memadai siswa ada di dalam kelas dengan
keadaan nyaman guna menciptakan suasana belajar yang kondusif. j. Metode Belajar
Cara belajar yang efektif akan menghasilkan hasil belajar yang optimal. Kadang-kadang
siswa belajar tidak teratur, pembagian waktu belajar yang kurang tepat atau belajar
secara terus-menerus tanpa memperdulikan keadaan kesehatan dan kondisi fisik akan
menyebabkan kerugian besar bagi siswa. 18 k.

Tugas Rumah Disamping untuk belajar, siswa harus diberi kesempatan untuk
berkegiatan lain dirumah. Maka hendaknya guru tidak memberi tugas terlalu berlebihan
kepada siswa. 3. Lingkungan Masyarakat Masyarakat adalah sekelompok orang yang
bertempat tinggal pada suatu wilayah yang memiliki aturan dan nilai-nilai tertentu
untuk kepentingan bersama. Dalam suatu lingkungan masyarakat terdapat berbagai
individu yang berbeda profesi, pendidikan, keahlian, suku bangsa, kekayaan, agama,
atau bahkan tingkatan sosial, meskipun berbeda tiap individu tersebut bisa melakukan
kejasama untuk mencapai suatu tujuan.

Suwarno (2006:46) menjelaskan bahwa: Dalam konsep pendidikan, masyarakat diartikan
sebagai sekumpulan orang dengan berbagai ragam kualitas diri dari yang tidak
berpendidikan sampai yang berpendidikan tinggi. Baik buruknya kualitas masyarakat
ditentukan oleh kualitas pendidikan anggota-anggotanya, sehinhha semakin baik



anggotanya, semakin baik pula kulitas masyarakat secara keseluruhan. Lebih lanjut
Slameto (2003:69) menyatakan bahwa “srat mrupan ktern ng u rperuh edabeajr swa.
Pengaruh tersebut terjadi sebagai akibat keberadaan siswa dalam masyarakat.

Lingkungan yang terpelajar akan membuat seorang anak bisa menyesuaikan diri untuk
belajar dengan sebaik-baiknya, sebaliknya lingkungan yang tidak kondusif dan
cenderung ramai akan membuat anak terganggu dalam belajar.Lingkungan 19
masyarakat yang dimaksud dalam hal ini mengenai kegiatan siswa dalam masyarakat,
mass media dan teman bergaul. a. Kegiatan Siswa dalam Masyarakat Kegiatan siswa
dalam masyarakat dapat menguntungkan namun juga dapat mengganggu
perkembangan pribadinya. Porsi kegiatan siswa juga akan mempengaruhi belajar siswa.
Perlu kiranya membatasi kegiatan siswa dalam masayarakat agar tidak sampai
mengganggu belajarnya. b.

Mass Media Mass media dapat berpengaruh positif dan negatif , karena pengaruh dari
jalan cerita dan imajinasi anak. Jika tidak dikontrol dan pembinaan dari orang tua pakan
mengakibatkan menurunya semangat belajar siswa. Maka perlu ada bimbingan dan
kontrol yang cukup bijaksana dari pihak orang tua dan pendidik baik dalam keluarga,
sekolah dan masyarakat. c. Teman Bergaul Pengaruh dari teman bergaul siswa aka lebih
cepat masuk dalam jiwanya . Hendaknya memilih teman yang baik agar berpengaruh
baik pada siswa. Agar siswa dapat belajar dengan baik, maka perlulah diusahakan ada
pengawasan dari orang tua dan pendidik yang cukup bijaksana. B. Disiplin Belajar 1.

Pengertian Disiplin Belajar Menurut Khasa(2008" Aspek menyeluruh pengajaran disiplin
& harga diri adalah penggunaan strategi pencegahan dan intervensi yang berfokus
pada 20 pengembangan rasa tanggung jawab yang terinternalisasi ke siswa melalui
teknik komunikasi alternatif dan penggunaan akibat realistis dan logis yang kasat mata
Sedangkan menurut Soegeng dalam Irmin dan Rochim (2004: 5) D isiplin adalah suatu
kondisi yang tercipta dan terbentuk melalui proses dari serangkaian perilaku yang
menunjukan nilai-nilai ketaatan kepada Tuhan, keteraturan dan ketertiban daa mrolh m.

Dari pengertian diatas maka dapat disimpulkan bahwa disiplin belajar adalah bentuk
kepatuhan, ketertiban dan ketaatan siswa yang dilandasi oleh kesadaran pribadi
terhadap peraturan-peraturan yang dibuat oleh diri sendiri atau pihak lain. Ketaatan
tersebut dilakukan dalam usaha untuk memperoleh perubahan baik berupa
pengetahuan, keterampilan dan sikap sebagai hasil dari latihan-latihan yang dilakukan
dan disiplin belajar dalam penelitian ini adalah pernyataan sikap dan perbuatan siswa
dalam melaksanakan kewajiban belajar secara sadar dengan cara mentaati peraturan
yang ada di lingkungan sekolah. 2. Fungsi Disiplin Berdisiplin sangat penting bagi setiap
siswa.



Berdisiplin akan membuat seorang siswa memiliki kecakapan mengenai belajar yang
baik, juga merupakan suatu proses kearah pembentukan watak yang baik. Ketika kita
mendisiplinkan siswa, kita sebenarnya membantu mereka mengembangkan tanggung
jawab dan kendali diri. Mudah kita mengenali kebutuhan anak-anak muda untuk
menanamkan kendali diri, tetapi ketika anak- anak tumbuh menjadi remaja mereka
benar-benar yakin bahwa mereka tidak memerlukan lagi kendali atau pembatas, dan
bahwa tanpa kendali dan batas itu 21 mereka akan baik-baik saja. Akan tetapi, faktanya
adalah bagi anak muda dan remaja, kendali dan pembatas tidak bertindak sebagai
sumber keamanan yang layak bagi mereka. Keamanan ini sangat penting bagi
pengelolaan lingkungan belajar yang sukses.

Fungsi disiplin menurut Tu'u (2004:38) adalah : a. Menata kehidupan bersama Disiplin
berguna untuk menyadarkan seseorang bahwa dirinya perlu menghargai orang lain
dengan cara mentatati dan mematuhi peraturan yang berlaku, sehingga tidak akan
merugikan pihak lain dan hubungan dengan sesame mejadi baik dan lancar. b.
Membangun Kepribadian Pertumbuhan kepribadian seseorang biasanya dipengaruhi
oleh faktor lingkungan. Disiplin yang diterapkan di masing-masing lingkungan tersebut
member dampak bagi pertumbuhan kepribadian yang baik.

Oleh karena itu, dengan disiplin seseorang akan terbiasa mengikuti, mematuhi aturan
yang berlaku dan kebiasaan itu lama kelamaan masuk kedalam dirinya serta berperan
dalam membangun kepribadian yang baik. c. Melatih Kepribadian Sikap, perilaku dan
pola kehidupan yang baik dan berdisiplin terbentuk melalui latihan. Demikian juga
dengan kepribadian yang tertib, teratur dan patuh perlu dibiasaka dan dilatih. 22 d.
Pemaksaan Disiplin dapat terjadi karena adanya pemaksaan dan tekanan dari luar,
misalnya ketika seorang siswa yang kurang disiplin masuk ke satu sekolah yang
berdiplin baik, terpaksa harus mematuhi tata tertib yang ada di sekolah tersebut. e.

Hukuman Tata tertib biasanya berisi hal-hal positif dan sanksi atau hukuman bagi yang
melanggar tata tertib tersebut. f. Menciptakan lingkungan yang kondusif 3. Tujuan
Disiplin Belajar Kepatuhan akan tata tertib sangat penting dalam kehidupan
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. Sikap disiplin akan membentuk pola hidup
yang teratur, tertib, harmonis dan seimbang. Sebaliknya tanpa sikap disiplin maka setiap
orang akan bertindak semunya tanpa memperhatikan kepentingan orang lain dan tidak
ada keinginan untuk belajar dan malas, yang akhirnya akan menimbulkan kekacauan
dan ketidakteraturan.

Disiplin belajar di sekolah berkaitan erat dengan kepatuhan siswa terhadap peraturan
yang berlaku di sekolah tempatnya belajar. Siswa harus memiliki kesadaran untuk



mematuhi peraturan dalam kegiatan belajar, tanpa adanya paksaan dari pihak lain.
Adapun kepatuhan terhadap peraturan secara sadar merupakan modal utama untuk
menghasilkan suatu sikap positif yang produktif, positif artinya sadar akan tujuan yang
akan dicapai sedangkan produktif adalah 23 selalu melakukan kegiatan yang
bermanfaat (Anggraini, Patmanthara, & Purnomo, 2016). Siswa yang terbiasa belajar
teratur baik dirumah maupun di sekolah maka otaknya akan terlatih setiap hari.

Dari pernyataan diatas didapat kesimpulan bahwa tujuan dari disiplin belajar adalah
membantu untuk belajar mandiri, tertib dan bertanggung jawab dalam kegiatan belajar.
Selain itu disiplin membantu siswa mengatasi dan mencegah timbulnya problema atau
kesulitan saat belajar. Menurut Hamalik (2010:107) ba masalah disiplin dikelas
merupakan indikasi penyimpangan perilaku pada siswa, misalnya malas sekolah, dating
selalu terlambat, mengganggu anal lain yang sedang belajar, membuat
keributan,mencontek pada waktu ulangan, membolos atau pulang sebelum waktunya,
dan melakukan tindakan-tindakan agresif “Dian emng karena terjadi pelanggaran nilai,
norma dan ketentuan yang berlaku baik yang ditetapkan sekolah maupun yang
ditetapkan oleh guru sendiri.

Masalah perilaku tak berdisiplin ini disebabkan oleh faktor internal dan faktor eksternal.
Faktor internal adalah yang bersumber dari dalam diri anak sendiri, yang disebabkan
oleh implikasi perkembanganya sendiri, misalnya kebutuhan tak terpuaskan, kurang
cerdas, kurang kuat ingatanya, atau karena energi yang berlebihan. Faktor eksternal
adalah yang bersumber dari pengaruh- pengaruh luar seperti pelajaran yang sulit
dipahami, cara guru mengajar kurang efektif, kurang menarik minat, sikap guru yang
terlalu menekan, sikap yang tidak adil, bahasa guru kurang dipahami atau sulit
ditangkap, serta alat belajar yang kurang lengkap (Kurniawati, 2011). 24 Suasana dan
masalah disiplin ini pada nantinya akan menimbulkan akibat- akibat yang tidak
menguntungkan, baik bagi pribadi anak maupun bagi pelaksanaan pendidikan di
sekolah.

Kerugian bagi anak adalah karena suasana tersebut justru menumbuhkan perilaku yang
merugikan dan tidak bertanggung jawab, yang pada akhirnya akan mempengaruhi
perkembangan pribadi mereka (Stanley, 2014). Kerugian bagi pendidik adalah bahwa
ketidakdisiplinan tersebut menyebabkan lingkungan belajar menjadi kurang kondusif
dan menciptakan gangguan belajar yang akan mempengaruhi hasil belajar dan
menumbuhkan perilaku yang destruktif lainya. Dalam hal ini, untuk mengatasi masalah
perilaku yang menyimpang ini guru hendaknya lebih mawas diri, meningkatkan
pemahaman konsep diri sembari meningkatkan kemampuan profesional secara optimal
demi kelancaran system belajar di kelas (Jeffrey & Zein, 2017). 4. Terbentuknya Disiplin
Belajar Menurut Lembaga Ketahan Nasional (Lemhannas) (1997:15). Disiplin dapat



terjadi dengan cara : a.

Disiplin tidak terjadi dengan sendirinya, melainkan harus ditumbuhkan, dikembangkan
dan diterapkan dalam semua aspek dan menerapkan sanksi serta dengan bentuk
ganjaran dan hukuman. b. Disiplin seseorang adalah produk sosialisasi sebagai hasil
interaksi dengan lingkunganya, terutama lingkungan social. Oleh karena itu,
pembentukan disiplin tunduk pada kaidah-kaidah proses belajar. 25 c. Dalam
membentuk disiplin, ada pihak yang memiliki kekuasaan lebih besar, sehingga mampu
mempengaruhi tingkah laku pihak lain kearah tingkah laku yang diinginkanya.

Sebaliknya, pihak lain memiliki ketergantungan pada pihak pertama, sehingga ia bisa
menerima apa yang diajarkan kepadanya. 5. Macam-macam Disiplin Belajar di sekolah
Menurut Sulistyowati (2001:3) mnbutn hwa ar orapejr dapat belajar dengan baik ia harus
bersikap disiplin, terutama disiplin dalam hal- hal berikut : a. Disiplin dalam menepati
jadwal pelajaran. b. Disiplin dalam mengatasi semua godaan yang menunda-nunda
waktu belajar. c.

Disiplin terhadap diri sendiri untuk dapat menumbuhkan kemauan dan semangat
belajar baik disekolah seperti mentaati tata tertib, maupun disiplin di rumah seperti
teratur dalam belajar. d. Disiplin dalam menjaga kondisi fisik agar selalu sehat dan fit
dengan cara makan yang teratur dan bergizi serta berolahraga secara teratur. Dalam
penelitian ini, disiplin belajar yang dimaksud adalah disiplin belajar di sekolah. Disiplin
belajar di sekolah adalah keseluruhan sikap dan perbuatan siswa yang timbul dari
kesadaran dirinya untuk belajar, dengan mentaati dan melaksanakan sebagai siswa
dalam berbagai kegiatan belajarnya di sekolah, sesuai dengan peraturan yang ada dan
didukung dengan adanya kemampuan guru serta fasilitas belajar di sekolah. 26 6.
Indikator Disiplin Belajar di Sekolah.

Ada beberapa macam disiplin belajar yang hendaknya dilaksanakan oleh para siswa
dalam kegiatan belajarnya di sekolah sesuai pendapat Slameto (1997:27) yag etka“rilku
siibejr swadiseadatdidan menjadi empat macam, yaitu: a) disiplin siswa dalam masuk
sekolah, b) disiplin siswa dalam mengerjakan tugas, c) disiplin siswa dalam mengikuti
pelajaran di seasin si daameaait tei sea. Untuk lebih jelasnya, maka di bawah ini adalah
uraian mengenai macam- macam disiplin belajar siswa di sekolah. a. Disiplin Siswa
dalam Masuk Sekolah Disiplin siswa dalam masuk sekolah ialah keaktifan, kepatuhan
dan ketaatan dalam masuk sekolah.

Artinya seorang siswa dikatakan disiplin masuk sekolah jika dia selalu aktif masuk
sekolah pada waktunya, tidak pernah terlambat serta tidka pernah membolos setiap
hari. Kebalikan dari tindakan tersebut yaitu sering datang terlambat, tidak masuk



sekolah, banyak melakukan pelanggaran tata tertib sekolah. Hal ini menunjukkan bahwa
siswa yang bersangkutan kurang memiliki disiplin masuk sekolah yang baik. b. Disiplin
Siswa dalam Mengerjakan Tugas Mengerjakan tugas merupakan salah satu rangkaian
kegiatan dalam belajar, yang dilakukan di dalam maupun di luar jam pelajaran sekolah.

Tujuan pemberian tugas biasanya untuk menunjang pemahaman dan penguasaan
materi dai pelajaran yang telah disampaikan di sekolah, agar siswa berhasil 27 dalam
belajarnya. Keberhasilan siswa dalam belajar didukung dengan siswa mengerjakan tugas
dengan sebaik-baiknya. Tugas yang dimaksud mencakup pekerjaan rumah (PR),
menjawab soal latihan, ulangan harian, ulangan umum, dan ujian. c. Disiplin Siswa dalam
Mengikuti Pelajaran di Sekolah Siswa yang memiliki disiplin belajar dapat dilihat dari
keteraturan dan ketkunan belajaranya.

Disiplin siswa dalam menngikuti pelajaran di sekolah menuntut adanya keaktifan,
ketekunan, ketertiban, keteraturan dalam mengikuti pelajaran. d. Disiplin Siswa dalam
Mentaati Tata Tetib di Sekolah Disiplin siswa dalam menjalankan tata tertib di sekolah
adalah kesesuaian tindakan siswa terhadap tata tertib atau peraturan sekolah yang
ditunjukkan dalam setiap perilakunya yang selalu taat dan mau melaksanakan tata tertib
sekolah dengan penuh kesadaran secara rutin. 7. Hasil Pengajaran Disiplin Belajar
Pengajaran disiplin diri dalam belajar akan menghasilkan beberapa dampak positif bagi
siswa.

Adapun hasil pengajaran disiplin belajar antara lain : a. Perasaan Pencapaian Seorang
yang telah dapat mendisiplinkan belajar mereka dengan mengubah siklus perilaku
negatif menjadi positif akan mampu memenuhi tanggung jawab utamanya yaitu belajar.
Akan dapat merasakan cita rasa pencapaian dan tujuan. 28 b. Meningkatkan percaya diri
profesional Setiap orang akan dihadapkan pada tugas yang harus diselesaikan, ketika
memiliki percaya diri karena kesksesan intervensi, kemudian kita akan lebih mudah
menangani semua tugas dengan baik. C. Hasil Belajar 1.

Pengertian Hasil Belajar Belajar dan mengajar merupakan konsep yang tidak bisa
dipisahkan. Belajar merujuk pada apa yang harus dilakukan seseorang sebagai subyek
dalam belajar. Sedangkan mengajar merujuk pada apa yang seharusnya dilakukan
seorang guru sebagai pengajar. Dua konsep belajar mengajar yang dilakukan oleh siswa
dan guru terpadu dalam satu kegiatan yang menimbulkan interaksi diantara keduanya.
Kemampuan yang dimiliki siswa dari proses belajar mengajar saja harus bisa
mendapatkan hasil yang juga melalui kreatifitas seseorang itu tanpa adanya intervensi
orang lain sebagai pengajar.

Oleh karena itu hasil belajar yang dimaksud disini adalah kemampuan-kemampuan



yang dimiliki seorang siswa setelah ia menerima perlakuan dari pengajar (guru), seperti
yang dikemukakan oleh Adenbagoes (2011). Hasil belajar siswa adalah indikator dari
suatu penguasaan siswa terhadap materi pelajaran yang telah diberikan oleh guru,
semakin tinggi tingkat penguasaan siswa terhadap suatu materi maka semakin baik
tingkat ketuntasan belajar siswa yang bersangkutan. Untuk mengetahui tingkat
penguasaan minimal siswa terhadap pembelajaran, perlu adanya kriteria penguasaan
minimal yang jelas. Hal ini dilakukan untuk mengetahui daya serap perorangan dan
daya serap 29 secara klasikal.

Ketuntasan belajar yang digunakan berdasarkan standart ketuntasan minimum yang
telah ditetapkan oleh sekolah untuk pelajaran PKK. Ketuntasan belajar secra individu
harus mencapai 75%, dan apabila pencapaiannya kurang dari 75% maka siswa tersebut
belum dapat dikatagorikan tuntas dalam belajar PKK. Secara klasikal dapat dikatakan
tuntas apabila siswa yang mencapai katagori tuntas sebanyak 85% , dan apabila
pencapaiannya kurang dari 85% maka kelas tersebut belum dikatagorikan tuntas
(Prameswari & Budiyanto, 2017).

Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siwa setelah menerima
pengalaman belajarnya. Sedangkan menurut Kingsley dalam Sudjana (2004:22), hasil
belajar dibagi menjadi tiga macam: (1). Keterampilan dan kebiasaan, (2). Pengetahuan
dan pengarahan, (3). Sikap dan cita-cita menurut Purwanto (2011:38): Hasil belajar
merupakan proses dalam diri individu yang berinteraksi dengan lingkungan untuk
mendapatkan perubahan dalam perilakunya. Perubahan itu diperoleh melalui usaha
(bukan karena kematangan), menetap dalam waktu yang relatif lama dan merupakan
hasil pengalaman.

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa hasil beljar adalah kemampuan
keterampilan, sikap dan keterampilan yang diperoleh siswa setelah ia menerima
perlakuan yang diberikan guru sehingga dapat mengkonstruksikan pengetahuan itu
dalam kehidupan sehari-hari (Taurina, 2015). 2. Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Hasil belajar siswa dipengaruhi oleh kemampuan siswa dan kualitas pengajaran. Kualitas
pengajaran yang dimaksud adalah professional yang dimiliki 30 oleh guru. Artinya
kemampuan dasar guru baik dibidang kognitif (intelektual), bidang afektif (sikap) dan
bidang psikomotorik (perilaku). Menurut Sumadi (2011), faktor yang mempengaruhi
hasil belajar siswa dibagi menjadi: a.

Faktor Internal Faktor yang mempengaruhi kegiatan belajar ini lebih ditekankan pada
faktor dari dalam individu yang belajar. Adapun faktor yang mempengaruhi kegiatan
tersebut adalah faktor psikologis, antara lain: motivasi, konsentrasi, dan reaksi. 1)
Motivasi Seseorang akan berhasil dalam belajar atau melakukan aktivitas belajar dengan



baik jika dirinya sendiri memiliki keinginan yang besar. Menurut Sudirman bahwa
motivasi yang berkaitan dengan aktivitas belajar yaitu : (1) mengetahui apa yang akan
dipelajari, dan (2) memahami mengapa hal trse hapejri.

2) Konsentrasi Konsentrasi yang dimaksud adalah memutuskan segenap kekuatan
perhatian pada suatu situasi belajar. Unsur motivasi dalam hal ini sangat membantu
tumbuhnya pemutusan perhatian. Didalam konsentrasi ini keterlibatan mental secara
detail sangat diperlukan. Dalam aktivitas belajar, jika diimbangi dengan konsentrasi
maka aktivitas yang dilakukan akan memenuhi sasaran untuk mencapai tujuan belajar.
3) Reaksi Pada kegiatan belajar diperlukan keterlibatan unsure fisik maupun mental,
sebagai wujud reaksi. Dengan adanya reaksi dari siswa, maka proses 31 belajar mengajar
akan menjadi hidup, karena siswa tidak hanya sebagai obyek tetapi subyek dalam
belajar.

b. Faktor Eksternal 1) Lingkungan Keluarga Lingkungan keluarga yang kondusif terhadap
aktivitas belajar siswa, maka memungkinkan siswa untuk aktif belajar. Misalnya, orang
tua mendisiplinkan diri pada setiap habis maghrib untuk membaca buku berasama
anak-anaknya. Kebiasaan ini tentu saja akan berpengaruh terhadap pengalaman belajar
anak selanjutnya, baik di sekolah maupun di perpustakaan. 2) Lingkungan Sekolah
Kondisi sekolah yang mampu menumbuhkan persaingan positif bagi siswa secara aktif,
misalkan sekolah memberikan hadiah bagi yang aktif belajar di sekolah, dengan
aktivitasnya tersebut ia akan berhasil.

3) Lingkungan Masyarakat Masyarakat merupakan bagian yang tak terpisahkan dari
kehidupan seorang manusia terutama anak usia sekolah, dalam lingkungan masyarakat
yang disiplin dalam menjaga anak-anak untuk belajar secara intensif, maka akan
berpengaruh pada aktivitas belajar siswa. D. Penelitian Terdahulu Dalam penelitian ini
terdapat beberapa penelitian terdahulu yang relevan untuk menunjang penelitian ini,
penelitian terdahulu dalam penelitian ini diantaranya adalah sebagai berikut: 32 Tabel
2.1 Penelitian yang Relevan No Nama, Tahun, Judul Penelitian Variabel Penelitian Hasil
Penelitian 1 Abd. Basir Abbas. 2018.

The Effect of Learning Environment on Learning Discipline and Self-Regulation on Stud
ents’ Mathematical Learning Outcomes Disiplin belajar, Lingkungan belajar, Peraturan
belajar, Hasil belajar Disiplin belajar adalah mediasi parsial pada pengaruh baik variabel
lingkungan belajar dan regulasi diri pada hasil belajar matematika siswa. Hal ini
disebabkan oleh berbagai perilaku regulasi diri dan contoh dari lingkungan
pembelajaran siswa, kesempatan untuk diwujudkan dalam perilaku dalam kegiatan
pembelajaran sangat ditentukan oleh sikap disiplin dalam mengelola waktu,
mengerjakan penugasan dari guru, dan mempersiapkan kelengkapan belajar. 2 Sanchia



Janita Prameswari dan Cucuk Budiyanto. 2017.

The Development of the Effective Learning Environment by Creating an Effective
Teaching in the Classroom Pembelajaran efektif, pengajaran efektif, kelas efektif,
manajemen pengajaran efektif, manajemen kelas efektif Pentingnya kontribusi
partisipatif para pemangku kepentingan sekolah dalam mengubah manajemen kelas
konvensional. Guru, pengurus sekolah, dan siswa merupakan pemangku kepentingan
sekolah. Ketika merencanakan atau memberikan pembelajaran yang efektif, perlu untuk
mengubah organisasi pembelajaran monoton. Tiga aspek menyusun kerangka kerja
yaitu kemampuan intrinsik guru, dukungan lembaga pendidikan, dan keterlibatan
partisipatif siswa.

Peran masing-masing pihak diambil dari pengetahuan dalam literatur ditinjau. Prosedur
untuk menentukan persyaratan lingkungan kelas yang efektif perlu dieksplorasi secara
sistematis. Selain itu memberikan wawasan mendalam dan pemahaman atas
manajemen kelas yang efektif harus direncanakan dan dilakukan dalam penelitian lebih
lanjut. 3 Rudite Andersone. 2017. The Learning Environment in Ts in the Context of
Content Reform of Curriculum Lingkungan belajar dalam konteks reformasi kurikulum
Reformasi belajar transisi ke kompetensi berbasis pembelajaran yang membawa
perubahan dalam konten belajar, tetapi juga dalam cara bagaimana belajar dan
mengajar berlangsung. Teknologi baru yang telah memasuki kehidupan sehari-hari
murid mempengaruhi transformasi lingkungan belajar dan membentuk kebiasaan
belajar baru.

Pembelajaran konstruktif secara sosial terjadi di bawah bimbingan guru dan juga
diprakarsai oleh muridnya/dirinya sendiri. Hal ini juga terhubung dengan semakin lebih
aktif penggunaan e-Learning dan belajar mobile. Lebih sedikit kegiatan 33 dalam
praktek sekolah yang dikhususkan untuk pengembangan komponen tersebut dari
lingkungan belajar sebagai konteks yang berhubungan dengan bagaimana murid
belajar dan budaya yang digambarkan oleh kerja sama, hubungan dan sikap. Siswa
kebiasaan belajar yang lebih semakin terhubung dengan penggunaan modern (tablet
PC, ponsel) dalam proses pembelajaran, dalam komunikasi dengan teman sebaya dan
orang lain.

Ada risiko penyempitan lingkungan belajar merasakan ketika pembelajaran secara
online. 4 Ignatius Jeffrey & Ade Zein. 2017. The Effects Of Achievement Motivation,
Learning Discipline And Learning Facilities On Student Learning Outcomes Motivasi
belajar, Disiplin belajar, Fasilitas, Hasil belajar Motivasi pencapaian memiliki efek yang
signifikan dan positif pada hasil pembelajaran bagi siswa SMA Yadika 5 Joglo Jakarta
Barat. Nilai koefisien positif dengan interpretasi tingkat hubungan rendah. Ini



menunjukkan bahwa motivasi pencapaian yang lebih baik akan meningkatkan hasil
belajar.

Pembelajaran disiplin memiliki dampak yang signifikan dan positif pada hasil belajar.
Nilai koefisien korelasi positif dengan interpretasi tingkat hubungan sangat rendah. Hal
ini menunjukkan bahwa disiplin belajar yang lebih baik akan meningkatkan hasil
pembelajaran. Fasilitas belajar memiliki dampak yang signifikan dan positif pada hasil
belajar. Nilai koefisien korelasi positif dengan interpretasi tingkat hubungan rendah. Ini
menunjukkan bahwa fasilitas belajar meningkatkan hasil belajar. Motivasi prestasi,
disiplin kerja dan fasilitas pembelajaran secara simultan memiliki dampak signifikan
terhadap hasil pembelajaran.

Nilai koefisien korelasi positif dengan interpretasi tingkat hubungan rendah. 5 Yussi
Anggraini, Syaad Patmanthara, & Purnomo. 2016. The Contribution of Vocational
Discipline, Motivation and Learning Results Disiplin belajar, Motivasi belajar, Hasil belajar
Disiplin pembelajaran memberikan kontribusi yang signifikan untuk mempelajari
motivasi dan dampak hasil belajar. Disiplin belajar menunjukkan kontribusi yang lebih
besar dari motivasi karena disiplin dapat meningkatkan motivasi yang mempengarubhi
hasil belajar. Disiplin memberikan kontribusi positif dan signifikan untuk belajar
motivasi.

Disiplin memberikan kontribusi positif untuk hasil belajar. Motivasi memberikan
kontribusi positif terhadap hasil belajar. 6 Zane Taurina. 2015. Hasil motivasi Motivasi
siswa adalah faktor yang sangat penting dalam mencapai 34 Students’ Motivation and
Learning Outcomes: Significant Factors in Internal Study Quality Assurance System dan
pembelajaran siswa, Penjaminan mutu studi internal hasil pembelajaran. Motivasi siswa,
di sisi lain, dipengaruhi oleh berbagai faktor. Faktor berikut ini harus dianggap sebagai
sangat signifikan: lingkungan yang positif, interhubungan siswa dan guru dan persepsi
dan lainnya.

Dengan mempertimbangkan faktor ini dan dampaknya, kita harus berusaha untuk
menghindari faktor yang tidak menguntungkan dan mengembangkan yang positif,
sehingga membantu siswa mencapai hasil pembelajaran dengan cara yang terbaik.
Pentingnya motivasi siswa dan faktor yang mempengaruhi harus dipertimbangkan baik
oleh guru dan administrasi lembaga pendidikan tinggi sementara mengorganisir proses
studi. Jelas bahwa nilai terbaik dari kegiatan manajemen kualitas tampaknya berada di
tingkat kelembagaan. 7 Ehiane, O. Stanley. 2014.

Discipline and Academic Performance (A Study of Selected secondary Schools in Lagos,
Nigeria) Disiplin sekolah, Kinerja akademik Aturan dan peraturan sekolah memainkan



peran penting dalam meningkatkan kinerja akademik siswa. Perlu dicatat bahwa banyak
kegiatan berlangsung di sekolah dan banyak kegiatan ini harus dipandu oleh tabel
waktu sekolah terstruktur. Kepala sekolah dan para guru harus sangat ketat dan
menghormati waktu yang dialokasikan untuk beberapa kegiatan seperti yang
ditunjukkan pada tabel waktu.

Kita harus memahami bahwa hukuman adalah mean untuk membawa perubahan yang
diinginkan dalam siswa, jika terukur dan Sepadan dengan pelanggaran yang dilakukan.
Harus ada Komite disiplin yang harus dihormati dalam hal pengambilan keputusan dan
diberikan kekuasaan dan wewenang untuk melaksanakan tugas mereka pada setiap
siswa tanpa latar belakang mereka. Meskipun peran bimbingan dan konseling adalah
untuk mencegah siswa melakukan suatu pelanggaran tetapi kita harus tahu bahwa hal
ini tidak dapat diwujudkan secara totalitas. 8 Riaz Hussain Malik & Asad Abbas Rizvi.
2013.

Effect of Classroom Learning Environment on Students' Academic Achievement in
Lingkungan belajar, Pembelajaran siswa Investigasi dan Equity memiliki korelasi negatif
dengan pencapaian akademik siswa dalam bidang matematika. Otonomi memiliki peran
yang tidak signifikan terhadap pencapaian akademik siswa dalam bidang matematika.
Keterlibatan memiliki nilai korelasi tertinggi antara lingkungan belajar kelas dan
pencapaian akademik siswa. Keterlibatan penekanan pada pemahaman dan relevansi
pribadi adalah faktor utama yang mempengaruhi prestasi akademik siswa. Prestasi yang
sangat 35 E. Kerangka Berpikir Gambar 2.1: Kerangka Konsep Penelitian Sumber: Data
Diolah, 2019 Keterangan: X1 = Lingkungan belajar Siswa X2 = Disiplin Belajar di Sekolah
Mathematics at Secondary Level tinggi dalam hal matematika memandang lingkungan
belajar di ruang kelas mereka lebih baik dari yang gagal dan siswa yang memiliki
kepandaian cukup, kecuali di bawah skala. 9 Novy Kurniawati, 2011. Hubungan Antara
Disiplin Belajar Dan Fasilitas Belajar Di Sekolah Dengan Prestasi Belajar Siswa Pada Mata
Pelajaran Ekonomi.

Disiplin belajar, Fasilitas belajar, Prestasi belajar Hubungan disiplin belajar dan fasilitas
belajar di sekolah terhadap prestasi belajar dikategorikan baik. Berdasar penelitian
terbukti 65 responden dengan prosentase 97,02% telah berpendapat bahwa telah
melakukan disiplin belajar dan fasilitas sekolah baik sehingga dapat disimpulkan bahwa
ada pengaruh signifikan terhadap prestasi belajar siswa. 10 Nining Pratiwi, 2010.
Pengaruh Lingkungan Keluarga Dan Kebiasaan Belajar Terhadap Prestasi Belajar Siswa
Lingkungan keluarga, Kebiasaan belajar, Prestasi Belajar Lingkungan keluarga
berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa.

Kebiasaan belajar siswa berpengaruh terhadap prestasi belajarnya. Secara



bersama-sama terdapat pengaruh yang signifikan antara lingkungan keluarga dan
kebiasaan terhadap prestasi belajar siswa. X1 X2 Y 36 Y = Hasil belajar Siswa = Pengaruh
secara parsial = Pengaruh secara simultan Penelitian ini memiliki 2 variabel bebas
(independent) yaitu lingkungan belajar siswa dan disiplin belajar disekolah, sedangkan
variabel terikat (dependent) dalam penelitian ini ialah hasil belajar siswa. Lingkungan
belajar siswa yang secara langsung mempengaruhi hasil belajar siswa. Hal ini sesuai
dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Abbas (2018), Andersone (2017), Malik
& Rizvi (2013), Pratiwi (2010).

Disiplin belajar disekolah yang secara langsung juga mempengaruhi hasil belajar siswa.
Hal ini sesuai penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Jeffrey & Zein (2017), Anggraini,
Patmanthara, Purnomo (2016), Stanley (2014). Penerapan lingkungan belajar dan disiplin
disekolah yang keduanya juga secara langsung memberikan pengaruh terhadap hasil
belajar siswa. Penelitian ini merupakan pengembangan penelitian yang dilakukan oleh
Kurniawati (2011) dengan judul penelitian Hubungan Antara Disiplin Belajar Dan Fasilitas
Belajar Di Sekolah Dengan Prestasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Ekonomi.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya terletak pada obyek penelitian
yang dilakukan pada 1 sekolah dan bukan hanya terbatas pada mata pelajaran, selain itu
penelitian ini juga mengembangkan pada aspek lingkungan sekolah yang memiliki
peran penting didalam perolehan hasil belajar siswa di sekolah. 37 F. Hipotesis
Penelitian Adapun hipotesis yang diajukan peneliti dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut : H1: Diduga ada pengaruh yang signifikan antara disiplin belajar siswa terhadap
hasil belajar mata pelajaran Produk Kreatif dan Kewirausahaan (PKK) siswa SMKN 3 Kota
Blitar pada semester ganjil tahun ajaran 2018/2019.

H2: Diduga ada pengaruh yang signifikan antara lingkungan belajar terhadap hasil
belajar mata pelajaran Produk Kreatif dan Kewirausahaan (PKK) siswa SMKN 3 Kota Blitar
pada semester ganjil tahun ajaran 2018/2019. H3: Diduga ada pengaruh yang signifikan
secara simultan antara disiplin belajar dan lingkungan belajar terhadap hasil belajar
siswa mata pelajaran Produk Kreatif dan Kewirausahaan (PKK) siswa SMKN 3 Kota Blitar
pada semester ganjil tahun ajaran 2018/2019. 38 BAB IIl METODE PENELITIAN A.
|dentifikasi Variabel Penelitian 1. Lingkungan Belajar Lingkungan belajar dalam
penelitian ini adalah lingkungan sosial atau hubungan sosial siswa.

Dimana terbagi menjadi 3 lingkungan yaitu: lingkungan keluarga, (cara mendidik orang
tua, komunikasi antar anggota keluarga, suasana rumah, pekejaan orang tua, perhatian
orang tua), lingkungan sekolah dibagi ke dalam dua, yaitu berupa fisik dan non-fiisik
(fasilitas ruang perpustakaan, fasilitas kelas, fasilitas laboratorium, hubungan siswa
dengan siswa lain, hubungan siswa dengan guru), dan lingkungan masyarakat (kegiatan



siswa dalam masyarakat, teman bergaul, kegiatan siswa di masyarakat) data lingkungan
belajar diperoleh dari angket yang dibagikan di setiap kelas. 2. Disiplin Belajar Disiplin
belajar adalah ketaatan (kepatuhan) dari siswa kepada aturan, tata tertib atau norma
yang berlaku.

Dalam penelitian ini disiplin belajar disekolah yang dimaksud adalah bagaimana
ketaatan siswa dalam disiplin masuk sekolah, disiplin dalam mengerjakan tugas, disiplin
mengikuti pelajaran di sekolah, kehadiran siswa di kelas, dan menyimak dengan
sungguh-sungguh setiap pelajaran yang diberikan, khususnya pada waktu pelajaran
PKK. 39 3. Hasil Belajar Hasil belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah hasil
belajar siswa yang didapat dari hasil ujian tengah semester (UTS) pada rapor sisipan
siswa yang diperoleh selama proses belajar mengajar. B. Teknik dan Pendekatan
Penelitian 1.

Pendekatan Penelitian Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan
kuantitatif. Pendekatan kuantitatif adalah pendekatan yang menggunakan data yang
berbentuk angka pada analisis statistik, sedangkan menurut eksplanasinya, penelitian ini
merupakan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel
atau lebih melalui pengujian hipotesis. 2.

Teknik Penelitian Penelitian ini bersifat eksplanasi, karena penelitian ini bertujuan untuk
menjelaskan ada tidaknya pengaruh, dan jika ada pengaruh seberapa besar pengaruh
variabel bebas yaitu lingkungan belajar di sekolah (X1) dan disiplin belajar (X2) terhadap
variabel terikat yaitu hasil belajar (Y). Rancangan penelitian dalam penelitian ini adalah
untuk mengetahui pengaruh disiplin belajar di sekolah dan lingkungan belajar terhadap
hasil belajar siswa. Dalam penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif untuk
menggambarkan tentang kondisi obyektif disiplin belajar di sekolah, lingkungan belajar
dan hasil belajar siswa.

Sedangkan analisis statistik inferensial yaitu regresi ganda atau ubahan untuk
mengetahui 40 besarnya pengaruh antara disiplin belajar di sekolah dan lingkungan
belajar terhadap hasil belajar. C. Tempat dan Waktu Penelitian 1. Tempat Penelitian
Penelitian ini berlokasi di SMKN 3 Blitar yang beralamat di Jalan Sudanco Supriyadi
Nomor 24 Kota Blitar. SMKN 3 Blitar ini memiliki 5 jurusan yaitu jasa boga, busana butik,
perhotelan, kriakayu, dan kecantikan rambut. Pemilihan lokasi penelitian di SMKN 3
Blitar karena SMKN 3 Kota Blitar merupakan salah satu sekolah kejuruan di Kota Blitar
dan para siswa SMKN 3 Kota Blitar dianggap memiliki disiplin belajar dan lingkungan
belajar yang baik, sehingga sesuai dengan variabel penelitian. 2. Waktu Penelitian Waktu
yang digunakan dalam penelitian ini sekitar 6 bulan mulai dari bulan Juli hingga
Desember 2019. D. Populasi dan Sampel 1.



Populasi Populasi dalam penelitian ini adalah siswa SMKN 3 Kota Blitar tahun ajaran
2018/2019 yang mendapatkan mata pelajaran Produk Kreatif Dan Kewirausahaan (PKK)
berjumlah 470. 2. Sampel Pengambilan jumlah sampel dalam penelitian ini
menggunakan rumus Slovin dalamUmar (2002:141) berikut: 41 dimana: n = ukuran
sampel N = ukuran populasi e = kelonggaran ketidaktelitian sampel sebesar 0,05 % .
Sesuai dengan data dari dokumen SMKN 3 Kota Blitar pada tahun ajaran 2018/2019
yang mendapatkan diperoleh data siswa sebesar 1681 siswa, sehingga diperoleh
perhitungan sebagai berikut: Dari perhitungan di atas diperoleh sampel sebanyak
215,880 dibulatkan menjadi 216 siswa.

Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik proportional random sampling yaitu
suatu cara pengambilan sampel dimana tiap kelompok populasi dipilih sejumlah
anggota tertentu untuk dimasukan dalam sampel dan tiap anggota kelompok tersebut
mempunyai probabilitas yang sebanding dengan besar relatif dari kelompok yang
dimasukan dalam subsample. = 215,880 39 9, 215.8803222 42 E. Instrumen Penelitian
dan Teknik Pengumpulan Data 1. Pengembangan Instrumen Tabel 3.1 Variabel Sub
Variabel Indikator Instumen Nomor Item Lingkungan belajar (X1) Lingkungan keluarga
Cara orang tua mendidik Komunikasi antar anggota keluarga Suasana rumah Perhatian
dan pengertian orang tua Keadaan ekonomi keluarga Latar belakang kebudayaan.

Kuesioner 1, 2,3,4,5 6,7 89 10,11,12,13,14,15,1 6,17,18,19,20 21,22,23 24,25,26
Lingkungan sekolah Kurikulum Metode mengajar Waktu sekolah Standar pelajaran Tata
tertib sekolah Hubungan siswa dengan siswa lain Hubungan siswa dengan guru
Keadaan sekolah Fasilitas perpustakaan Fasilitas kelas Faslitas laboratorium Tugas rumah
Kuesioner 27 28,29,30,31 32 33 34 35,36,37 38 39 40 41 42 43,44,45 Lingkungan
masyarakat Kegiatan siswa ditengah masyarakat Teman bergaul Media massa Kuesioner
46,47,48, 49,50,51,52 53,54,55 Variabel Bebas : Disiplin belajar (X2) Disiplin siswa masuk
sekolah Disiplin siswa dalam mentaati peraturan disekolah. Kehadiran siswa di kelas.
Menyimak dengan sungguh- Kuesioner 1, 2 3,4 5 43 Instrumen Penelitian 2. Validitas
Instrumen a.

Uji Validitas Instrumen Untuk mengetahui ketepatan data ini diperluka n ek ivadis”
Untuk menguiji validitas instrumen, digunakan rumus korelasi product moment sebagai
berikut: (Arikunto, 2002:146) Di mana: rxy = Koefisien korelasi antar variabel X dan
variabel Y N = Banyaknya sampel = Skor dari item X = Skor dari item Y = Jumlah
kuadrat dari skor item X = Jumlah kuadrat dari skor item Y sungguh pelajaran PKK ?
Disiplin siswa dalam mengerjakan tugas ? Disiplin siswa dalam mengikuti pelajaran PKK
di sekolah 76,77 8,9, 10, 11 ? 12, 13, 14,15 Variabel Terikat (Y): Hasil Belajar Nilai hasil
belajar Nilai hasil ujian tengah semester (UTS) mata pelajaran PKK pada rapor sisipan



siswa Dokumen tasi Daftar nilai siswa r xy = Sumber : Peneliti 44 = Jumlah perkalian
antara skor item X dengan skor item Apabila data yang didapat dari uji coba ini sudah
sesuai dengan apa yang diharapkan, maka instrumen tersebut sudah valid. Selanjutnya r
hitung yang telah diperoleh dikonsultasikan dengan r tabel product moment.

Dengan taraf signifikansi 0,05 (5%) kemudian kedua nilai tersebut dibandingkan. Apabila
r hitung > r tabel maka soal dinyatakan valid, dan apabila r hitung < r tabel maka soal
dinyatakan tidak valid. Dalam pengujian validitas instrument dilakukan dengan
menggunakan software komputer program SPSS 19.0 for windows. b. Uji Reliabilitas
Instrumen Suatu alat ukur dikatakan reliabel jika alat itu mampu mengukur suatu gejala
yang dapat dipercaya dan diandalkan. Menurut Malhotra (2006:75) suatu instrument
dikatakan handal apabila nilai cronbach alpha melebihi angka 0.6. Adapun rumus yang
digunakan untuk menguiji reliabilitas instrument, dengan menggunakan rumus Alpha
sebagai berikut.

(Arikunto, 2002:171) Keterangan : r11 = Reliabilitas instrumen k = Banyaknya butir
pertanyaan atau banyaknya soal = Jumlah varians butir r11 = 45 = Varians total Dasar
pengambilan keputusan: - Jika r alpha positif dan r alpha > r tabel, maka butir atau
variabel tersebut reliabel. - Jika r alpha positif dan r alpha < r tabel, maka butir atau
variabel tersebut tidak reliabel. 3. Langkah-langkah Pengumpulan Data Teknik
pengumpulan data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan
wawancara dengan alat bantu berupa kuesioner dengan skala linkert, metode ini
merupakan teknik pengumpulan data dengan cara memberi seperangkat pertanyaan
atau pernyataan tertulis yang terdapat dalam sebuah kuesioner kepada responden.
Respon terhadap setiap pernyataan diberi skor 1 sampai dengan 5, secara lebih rinci
pemberian skor tersebut adalah : 1. Sangat Setuju (SS) : skor 5 2.

Setuju (S) : skor 4 3. Netral : skor 3 4. Tidak Setuju (TS) : skor 2 5. Sangat Tidak Setuju
(STS) : skor 1 Sebelum kuesioner disebarkan kepada responden sesungguhnya,
kuesioner penelitian yang digunakan dalam penelitian ini terlebih dahulu di uji coba kan
kepada 30 (tigapuluh) responden. Uji coba ini dipertimbangkan sebagai langkah penting
untuk meyakinkan bahwa instrumen penelitian yang 46 digunakan dapat mengukur apa
yang seharusnya diukur, serta mengukur keakuratan dan konsistensi instrumen pada
saat diberikan kepada responden sesungguhnya.

Hasil yang didapat dari hasil uji coba ini yaitu semua item pernyataan memenuhi uji
valid dan reliabel. F. Teknik Analisis Data Jenis data yang dipergunakan dalam penelitian
ini adalah data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari responden di lapangan
dan diolah oleh peneliti untuk keperluan analisis data, dalam penelitian ini data primer
diambil dari responden yang diwawancarai kemudian data tersebut diolah agar dapat



diinterpretasikan.

Selain data primer, penelitian ini juga menggunakan data sekunder yang merupakan
data jadi yang siap digunakan yang dapat diambil melalui berbagai sumber seperti data
pustaka, mengenai hal-hal yang dipergunakan untuk mendukung proses penelitian.
Berikut ini pengujian yang dilakukan dalam penelitian sebagai berikut : 1. Uji Asumsi
Klasik a. Uji Normalitas Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data yang
dianalisis terdistribusi normal atau tidak. Perhitungan Uji Normalitas dilakukan dengan
manggunakan bantuan komputer SPSS 19.0 for Window dengan Uji
Kolmogorov-Smirnov.

Dengan pedoman pengambilan keputusan untuk uji ini adalah jika signifikansi > 0,05 47
maka data berdistribusi normal, jika nilai signifikansi < 0,05 tidak normal. b. Uji
Multikolonieritas Uji multikolonieritas bertujuan untuk apakah model regresi ditemukan
adanya korelasi antar variable bebas atau indep ent. i multikolonieritas biasa dilakukan
dengan menggunakan Tolerence and Value Inflation Vaktor (VIF) nilai cut off yang
umum dipakai untuk menunjukkan adanya multikolonieritas adalah nilai Tolerance <
0.05 atau sama dengan nilai VIF >5% . c.

Uji Heterokedastisitas Model regresi yang baik adalah yang tidak terdapat
heterokedastisitas. Uji heterokedastisitas digunakan untuk menguji apakah dalam
sebuah model regresi, terjadi ketidaksamaan varians dari residual dari pengamatan ke
pengamatan yang lain. Jika varians dari residual dari suatu pengamatan ke pengamatan
yang tetap, maka disebut homokedastisitas. Dan jika varians berbeda disebut
heterokedastisitas. Deteksi heterokedastisitas dengan melihat ada tidaknya pola grafik
regresi.

Adapun pengambilan keputusan: a. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik (point-point)
yang ada membentuk suatu pola tertentu yang teratur (bergelombang, melebar,
kemudian menyempit) maka telah terjadi heterikedastisitas. 48 b. Jika ada pola yang
jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak
terjadi heterokedastisitas. 2. Teknik Analisis Regresi Linier Berganda Persamaan regresi
yang digunakan dalam penelitian ini adalah Keterangan : Y = Variabel terikat (hasil
belajar) a = Konstanta X1 = Disiplin belajar di sekolah X2 = Lingkungan belajar siswa ei
= Variabel lain yang belum diketahui 3. Uji Hipotesis Langkah selanjutnya dalam
melakukan analisis data, yaitu melakukan pengujian hipotesis sebagai berikut. a.

Uji t Untuk mengetahui pengaruh antara variabel independen terhadap variabel
dependen secara parsial, maka dilakukan uji t. rumus yang digunakan adalah sebagai
berikut: Y=a+b1X1+b2X2+ ... eiT=Db-SbT=49Keterangan : b = Koefisien



regresi ? = Probabilitas interval Sb = Standar error Langkah selanjutnya adalah dengan
cara membandingkan thitung dengan ttabel dengan taraf signifikansi 5% (0,05). Taraf
signifikansi adalah kesalahan dalam menerima atau menolak hipotesis. Adapun
kesimpulan yang digunakan sebagai ketentuan yaitu: 1) S ifinsi = 0,05 bert hies aetitema
2) Sifinsi = 0,05 bert hies aetita b.

Uji F Untuk mengetahui pengaruh antara variabel independen terhadap variabel
dependen secara simultan, maka dilakukan uji F. rumus yang digunakan adalah sebagai
berikut : Keterangan: F = Pendekatan distribusi probabilitas fisher R = Koefisien regresi n
= Jumlah data (sampel) k = Jumlah variabel bebas Langkah selanjutnya adalah dengan
cara membandingkan Fhitung dengan Ftabel dengan taraf signifikansi 5% (0,05). Taraf
atau tingkat signifikansi F = 50 adalah kesalahan dalam menerima atau menolak
hipotesis, dengan ketentuan: 1) Sifin raipotsitrnaiea Sifin raipotsitrnaiolk 51 BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN A.

Deskripsi Data Variabel Analisis statistik deskriptif digunakan untuk menggambarkan
kondisi masing-masing variabel penelitian, yaitu lingkungan belajar (X1), disiplin belajar
di sekolah (X2) dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran PKK (Y). Adapun deskripsi
masing-masing variabel penelitian sebagai berikut: 1. Lingkungan Belajar Siswa Angket
lingkungan belajar siswa terdiri dari 55 item pernyataan dengan 5 pilihan jawaban.
Masing-masing pernyataan diukur dengan skor terendah 1 dan skor tertinggi 5,
sehingga diperoleh nilai harapan terendah adalah 1 x 55 = 55, dan nilai harapan
tertinggi adalah 5 x 55 = 275 . Dengan demikian panjang kelas interval sebagai berikut.

Panjang kelas interval = skor tertinggi - skor terendah Jumlah kategori = 275 - 55 = 44
5 Berdasarkan data yang diperoleh, lingkungan belajar siswa dapat dilihat pada tabel
berikut. Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi Lingkungan Belajar Siswa No. Klasifikasi Interval
Kelas Frekuensi Persentase 1 Sangat Baik 231 — 274 46 21,2 % 2 Baik 187 — 230 111
51,38 % 3 Cukup Baik 143 — 186 52 24,07 % 4 Kurang Baik 142 7 3,24 % Jumlah 216
100% Sumber: Data diolah, 2019 52 Berdasarkan tabel 5.1 dapat diketahui bahwa
lingkungan belajar siswa SMKN 3 Kota Blitar untuk klasifikasi selalu sebanyak 46
responden dengan persentase 21,2%, klasifikasi sering sebanyak 111 responden dengan
persentase 51,38 %, klasifikasi kadang-kadang sebanyak 52 responden dengan
persentase 24,07 %, klasifikasi pernah sebanyak 7 responden dengan presentase 3,24 %
. Jadi dapat disimpulkan bahwa siswa SMKN 3 Kota Blitar tergolong sering memiliki
lingkungan belajar yang baik dengan jumlah 111 siswa (51,38 %). Gambar 4.1

Histogram Lingkungan Belajar Siswa Sedangkan deskripsi untuk masing-masing sub
variabel lingkungan belajar adalah sebagai berikut. a. Sub Variabel Lingkungan Keluarga
Dalam sub variabel ini terdapat 26 item pernyataan, dengan skor terendah adalah 1 x 26



= 26, dan skor tertinggi 5 x 26 = 130 . Dengan demikian terdapat kelas interval sebagai
berikut. 53 Kelas interval = skor tertinggi-skor terendah Jumlah kategori = 130 - 26 =
20,8 = 21 5 Berdasarkan data yang diperoleh, lingkungan keluarga siswa SMKN 3 Kota
Blitar dapat dilihat pada tabel 5.2. Tabel 4.2

Distribusi Frekuensi Lingkungan Keluarga Siswa No. Klasifikasi Interval Kelas Frekuensi
Persentase 1 Sangat Baik 110 — 130 66 30,55 % 2 Baik 89 — 109 89 41,20 % 3 Cukup Baik
68 — 88 48 22,22 % 4 Kurang Baik = 67 13 6 % Jumlah 216 100% Sumber: Data diolah,
2019 Berdasarkan tabel 4.2 dapat diketahui bahwa lingkungan keluarga siswa untuk
klasifikasi selalu sebanyak 66 responden dengan persentase 30,55 %, klasifikasi sering
sebanyak 89 responden dengan persentase 41,20 %, klasifikasi kadang-kadang
sebanyak 48 responden dengan persentase 22,22 %, klasifikasi pernah sebanyak 13
responden dengan persentase 6 %. Jadi dapat disimpulkan bahwa siswa sering memiliki
lingkungan keluaraga yang baik dengan jumlah 89 siswa (41,20 %).

Dari tabel distribusi frekuensi di atas dapat digambarkan dalam histogram pada gambar
4.2. 54 b. Sub Variabel Lingkungan Sekolah Dalam sub variabel ini terdapat 19 item
pernyataan, dengan skor terendah adalah 1 x 19 = 19, dan skor tertinggi 5 x 19 = 95.
Dengan demikian terdapat kelas interval sebagai berikut. Kelas interval = skor
tertinggi-skor terendah Jumlah kategori = 95 - 195 = 15,2 " Berdasarkan data yang
diperoleh, lingkungan sekolah siswa dapat dilihat pada tabel berikut. Tabel 4.3 Distribusi
Frekuensi Lingkungan Sekolah Siswa No.

Klasifikasi Interval Kelas Frekuensi Persentase 1 Sangat Baik 79 — 94 57 26,38 % 2 Baik 64
78 109 50,46 % 3 Cukup Baik 49 63 35 16,20% 4 Kurang Baik 15 6,94% Jumlah 216 100%
Sumber: Data diolah, 2019 Gambar 4.2 Histogram Lingkungan Ke luarga Siswa 55
Berdasarkan tabel 4.3 dapat diketahui bahwa lingkungan sekolah siswa untuk klasifikasi
selalu sebanyak 57 responden dengan persentase 26,38 %, klasifikasi sering sebanyak
109 responden dengan persentase 50,46 %, klasifikasi kadang-kadang sebanyak 35
responden dengan persentase 16,20 %, klasifikasi pernah sebanyak 15 responden
dengan persentase 6,94 % . Jadi dapat disimpulkan bahwa siswa sering memiliki
lingkungan sekolah yang baik dengan jumlah 109 siswa (50,46 %).

Dari tabel distribusi frekuensi di atas dapat digambarkan dalam histogram pada gambar
4.3. c. Sub Variabel Lingkungan Masyarakat Siswa Dalam sub variabel ini terdapat 10
item pernyataan, dengan skor terendah adalah 1 x 10 = 10, dan skor tertinggi 5 x 10 =
50. Dengan demikian terdapat kelas interval sebagai berikut. Gambar 4.3 Histogram
Lingkungan Sekolah Siswa 56 Kelas interval = skor tertinggi-skor terendah Jumlah
kategori = 50 — 10 = 8 5 Berdasarkan data yang diperoleh, lingkungan masyarakat siswa
dapat dilihat pada tabel 4.4 Tabel 4.4



Distribusi Frekuensi Lingkungan Masyarakat Siswa No. Klasifikasi Interval Kelas Frekuensi
Persentase 1 Sangat Baik 42 — 50 53 24,53 % 2 Baik 34 — 41 73 33,79 % 3 Cukup Baik 26
— 3367 31 % 4 Kurang Baik 18 — 25 21 9,72 % 5 Tidak Baik 10 — 17 2 0,92 % Jumlah 216
100% Sumber: Data diolah, 2019 Berdasarkan tabel 4.4

dapat diketahui bahwa lingkungan masyarakat siswa untuk klasifikasi selalu sebanyak 53
responden dengan persentase 24,53 %, klasifikasi sering sebanyak 73 responden
dengan persentase 33,79 %, klasifikasi kadang-kadang sebanyak 67 responden dengan
persentase 31%, klasifikasi pernah sebanyak 21 responden dengan persentase 9,72 %,
dan klasifikasi tidak pernah sebanyak 2 responden dengan presentase 0,92 % . Jadi
dapat disimpulkan bahwa siswa di SMKN 3 Kota Blitar sering memiliki lingkungan
masyarakat yang baik dengan jumlah 73 siswa (33,79 %). Dari tabel distribusi frekuensi
di atas dapat digambarkan dalam histogram pada gambar 4.4. 57 2.

Disiplin Belajar di Sekolah Angket disiplin belajar di sekolah terdiri dari 15 item
pernyataan dengan 5 pilihan jawaban. Masing-masing pernyataan diukur dengan skor
terendah 1 dan skor tertinggi 5, sehingga diperoleh nilai harapan terendah adalah 1 x 15
= 15, dan nilai harapan tertinggi adalah 5 x 15 = 75. Dengan demikian panjang kelas
interval sebagai berikut. Panjang kelas interval = skor tertinggi-skor terendah Jumlah
kategori = 75 - 15 = 12 5 Berdasarkan data yang diperoleh, tingkat disiplin belajar siswa
di sekolah dapat dilihat pada tabel 5.5 berikut. Gambar 4.4

Histogram Lingkungan Masayarakat Siswa 58 Tabel 4.5 Distribusi Frekuensi Tentang
Disiplin Belajar di Sekolah (X2) No. Klasifikasi Interval Kelas Frekuensi Persentase 1
Sangat Tinggi = 63 94 43,51 % 2 Tinggi 51 - 62 91 42,12 % 3 Cukup Tinggi 39 — 50 20
9,25 % 4 Kurang 27 — 38 8 3,70 % 5 Sangat Kurang 15 — 26 3 1,38 % Jumlah 216 100%
Sumber: Data diolah, 2019 Berdasarkan tabel 4.5

dapat diketahui bahwa disiplin belajar di sekolah untuk klasifikasi sangat baik sebanyak
94 responden dengan presentase 43,51 %, klasifikasi baik sebanyak 91 responden
dengan persentase 42,12%, klasifikasi cukup baik sebanyak 20 responden dengan
persentase 9,25%, klasifikasi kurang baik sebanyak 8 responden dengan persentase
3,70%, dan klasifikasi tidak baik sebanyak 3 responden dengan presentase 1,38%. Jadi
dapat disimpulkan bahwa siswa di SMKN 3 Kota Blitar selalu disiplin belajar di sekolah
dengan jumlah 94 siswa (43,51%) dari sampel penelitian. Dari tabel distribusi frekuensi
di atas dapat digambarkan dalam histogram pada gambar 5.5 berikut.

Gambar 4.5 Histogram Disiplin Belajar Siswa di Sekolah 59 3. Hasil Belajar Siswa Pada
Mata Pelajaran PKK Hasil belajar siswa pada mata pelajaran PKK di SMKN 3 Kota Blitar,



diukur dengan menggunakan nilai ujian tengah semester (UTS) pada rapor sisipan
dimana pada rapor sisipan dijelaskan nilai asli dari ulangan harian 1 (UH 1), ulangan
harian 2 (UH 2) dan nilai ujian tengah semester (UTS) tanpa dirata-rata, berdasarkan
dokumentasi nilai yang terkumpul dari 216 responden yang berasal dari siswa kelas Xl
dan XII.

Hasil belajar siswa pada mata pelajaran PKK dapat dilihat dalam distribusi frekuensi
pada tabel 4.6 sebagai berikut. Tabel 4.6 Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Siswa Pada
Mata Pelajaran PKK No Kriteria Interval Frekuensi Persentase 1 Sangat baik 91 — 100 33
15,27 % 2 Baik 75-90 177 81,94 % 3 Cukup 74 6 2,77 % Total 216 100% Sumber:
Pedoman Rapor Sisipan Siswa SMKN 3 Kota Blitar Berdasarkan tabel 4.6

diketahui bahwa 33 siswa (15,27 %) memiliki hasil belajar yang sangat baik, 177 siswa
(81,94%) memiliki hasil belajar yang baik, 6 siswa yang memiliki hasil belajar cukup baik,
dan tidak ada siswa yang memiliki hasil belajar kurang baik dan kurang sekali. Jadi dapat
disimpulkan bahwa hasil belajar siswa pada pelajaran PKK di SMKN 3 Kota Blitar dalam
keadaan baik dengan jumlah 177 siswa (81,94%) yaitu antara 75 — 90 yang tergolong
dalam kriteria baik. Dari tabel distribusi frekuensi dapat digambarkan dalam histogram
pada gambar 4.6. 60 B. Analisis Data 1.

Analisis Statistik Inferensial Analisis statistik inferensial digunakan untuk menguiji
pengaruh variabel bebas (X1) yaitu disiplin belajar di sekolah, dan variabel bebas (X2)
yaitu lingkungan belajar terhadap variabel terikat (Y) yaitu hasil belajar siswa pada mata
pelajaran PKK.Analisis statistik inferensial yang digunakan adalah sebagai berikut. a. Uji
Asumsi Klasik 1) Uji Validitas Untuk mengetahui ketepatan data ini diperlukan teknik uji
validitas. Dengan taraf signifikansi 0,05 (5%) kemudian kedua nilai tersebut
dibandingkan. Apabila r hitung > r tabel maka soal dinyatakan valid, dan apabila r
hitung < r tabel maka soal dinyatakan tidak valid. Gambar 4.6

Histogram Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran PKK 61 Tabel 4.7 Hasil uji validias
Variabel r hitung r tabel Keterangan X1 0.578 0.2609 Valid X2 0.955 0.2609 Valid Y 0.571
0.2609 Valid Sumber : Data Diolah, 2019 Berdasarkan tabel diatas dapat dinyatakan
bahwa total instrumen yang ada di X1, X2 dan Y teruji keabsahannya, sehingga
instrumen dinyatakan layak dan akan menghasilkan data yang tepat. 2) Uji Reliabilitas
Suatu alat ukur dikatakan reliabel jika alat itu mampu mengukur suatu gejala.
Instrument dikatakan handal apabila nilai cronbach alpha melebihi angka 0.6 Tabel 4.8

Hasil uji reliabilitas Variabel Cronbach's Alpha Cronbach's Alpha Standart Keterangan X1
0.782 0.6 Reliabel X2 0.663 0.6 Reliabel Y 0.800 0.6 Reliabel Sumber : Data Diolah, 2019
Berdasarkan tabel diatas dapat dinyatakan bahwa pertanyaan yang ada di X1, X2 dan Y



reliabel, sehingga mampu mengukur suatu gejala. 3) Uji Normalitas Dengan melihat
penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal dan mengikuti arah garis diagonal maka
model regresi memenuhi asumsi normalitas. Maka model regresi memenuhi asumsi
normalitas dan layak dipakai.

Berikut adalah hasil uji normalitas penelitian pada gambar 5.7 62 Gambar 4.7 P-P Plot
Normalitas Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi,
variabel bebas dan variabel terikat mempunyai distribusi normal atau tidak. Untuk
mengetahui normalitas data, maka peneliti menggunakan uji Kolmogorov Smirnov
dengan bantuan SPSS 19,0 for windows. Dasar pengambilan keputusan dalam uji
normalitas yaitu: a. HO : data berdistribusi normal. Apabila nilai probabilitas sig > 0.05. b.
H1 : data tidak berdistribusi normal. Apabila nilai probabilitas sig < 0.05. Hasil uji
Kolmogorov Smirnov dapat dilihat pada tabel berikut. 63 Tabel 4.9

Hasil Uji Normalitas Data Variabel X1 One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test Jumlah N
216 Normal Parametersa Mean 1.3468E2 Std. Deviation 1.62116E1 Most Extreme
Differences Absolute .046 Positive .043 Negative -.046 Kolmogorov-Smirnov Z .365
Asymp. Sig. (2-tailed) .990 a. Test distribution is Normal. Sumber: Data diolah, 2019
Tabel 4.10 Hasil Uji Normalitas Data Variabel X2 One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Jumlah N 216 Normal Parametersa Mean 1.5329E2 Std. Deviation 2.23684E1 Most
Extreme Differences Absolute .033 Positive .027 Negative -.033 Kolmogorov-Smirnov Z
490 Asymp. Sig. (2-tailed) .970 a. Test distribution is Normal. Sumber: Data diolah, 2019
64 Tabel 4.11 Hasil Uji Normalitas Data Variabel Y One-Sample Kolmogorov-Smirnov
Test Y N 216 Normal Parametersa Mean 80.5648 Std. Deviation 6.21667 Most Extreme
Differences Absolute .160 Positive .150 Negative -.160 Kolmogorov-Smirnov Z 1.271
Asymp. Sig.

(2-tailed) .124 a. Test distribution is Normal. Sumber: Data diolah, 2019 Berdasarkan
tabel 5.7, 5.8, 5.9 dapat diketahui bahwa (1) nilai signifikansi X1 sebesar0,990 > = raida
ribelX 1 berdistribusi normal. (2) Nilai signifikansi X2 sebesar 0,970 > = bert tavaalX 2
berdistribusi normal. Sedangkan nilai signifikansi variabel Y sebesar0,124 > a = 0,05 bert
daaribe Y bestbu si normal. 4) Uji Multikolinearitas Uji multikolinearitas ini dimaksudkan
untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel
independen. Model regresi yang baik jika tidak terjadi multikol atau korelasi antar
variabel independen.

Metode yang digunakan untuk mendeteksi adanya multikolinearitas dalam penelitian ini
adalah dengan melihat nilai Variance Inflation Factor (VIF) dengan bantuan SPSS 19,0 for
wndows. Dasar pengambilan keputusan adalah sebagai berikut. a. Apabila nilai VIF > =
= 10, maka terjadi multikol. 65 b. Apabila nilai VIF < = = 10, maka tidak terjadi multikol.



Hasil perhitungan VIF dan Tolerance dapat dilihat pada tabel 4.10 berikut. Tabel 4.12
Perhitungan VIF dan Tolerance No. Variabel Bebas Tolerance VIF 1 X1 .889 1.125 2 X2
.889 1.125 Sumber: Data diolah, 2019 Berdasarkan tabel 4.10, diketahui nilai VIF kedua
variabel independen sebesar 1,125 < = = 10, dan nilai toleransi 0,889, yaitu 1.125.

Jadi dapat disimpulkan bahwa model regresi ini tidak ditemukan gejala
multikolinearitas. 5) Uji Heteroskedastisitas Uji heteroskedastisitas dimaksudkan untuk
apakah dalam sebuah model regresi, terjadi ketidaksamaan varians residual dari satu
pengamatan ke pengamatan yang lain, dan jika varians berbeda disebut
heteroskedastisitas. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas. Analisis
heterokedastisitas dilakukan dengan grafik, yaitu dengan membuat ploting atas standar
residual dengan prediksi atas variabel dependen (Y) hasilnya dapat dilihat pada gambar
5.8

nampak pada Scatterplot tersebut bahwa sebaran titik-titik ploting tidak memiliki pola
yang menggambarkan adanya hubungan antara standart residual dan prediksi variabel
(Y), baik yang bersifat linier maupun non linier. Berdasarkan hasil tersebut dapat 66
disimpulkan bahwa persyaratan heteroskedastisitas dapat dilihat pada persyaratan
sebagai berikut : ? Jika ada pola tertentu, maka telah terjadi heteroskedastisitas. ? Jika
tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada
sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. Gambar 4.8 Scatterplot
Heteroskesdasitas b.

Uji Regresi Linier Berganda Dalam penelitian ini terdapat dua variabel bebas (X1) dan
(X2) dan satu variabel terikat (Y= hasil belajar siswa pada mata pelajaran PKK). Sehingga
teknik analisis statistik inferensial yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda
dengan bantuan SPSS 19,0 for windows. Uji regresi linier 67 berganda ini digunakan
untuk mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat, baik secara parsial
maupun simultan.

Model regresi dari hasil analisis dapat dibuat garis persamaan garis regresi sebagai
berikut:Y =a + b1X1 + b2X2 Y = 55.987 + 0.242X1+ 0.088 X2 Persamaan garis linear
tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut a merupakan bilangan konstanta. Nilai a yang
besarnya 55.987 menyatakan bahwa jika variabel independen dianggap konstan maka
tingkat hasil belajar siswa sebesar 55.987 1. b1 merupakan koefisien regresi dari X1.
Koefisien regresi 0.242 menyatakan bahwa setiap ada penambahan variabel X1 sebesar
1 satuan maka akan menambah besarnya Y sebesar 0.242. 2. b2 merupakan koefisien
regresi dari X2. Koefisien regresi 0.088 menyatakan bahwa setiap ada penambahan
variabel X2 sebesar 1 satuan maka akan menambah besarnya Y sebesar 0.088. C.



Hasil Pengujian Hipotesis Penelitian Penelitian ini terdapat dua variabel bebas yaitu
disiplin belajar siswa di sekolah dan lingkungan belajar, sedangkan variabel terikatnya
adalah hasil belajar siswa pada mata pelajaran PKK.Uji hipotesis dalam penelitian ini
menggunakan uji t untuk mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat
parsial dan uji F untuk mengetahui pengaruh variabel bebas 68 terhadap variabel terikat
secara simultan . Hal ini dilakukan untuk menjawab hipotesis penelitian. 1. Uji t Uji t
dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat secara
parsial. Melalui bantuan SPSS 19,0 for windows maka dilakukan uji t .Pengaruh parsial
variabel bebas (X1) terhadap variabel terikat (Y) dapat dilihat pada tabel berikut. Tabel
4.13 Hasil Uji t Variabel X1 Model Unstandardized Coefficients Standardized
Coeffiicients T Sig B Std. Error Beta 1 (Constant) X1 55.987 .242 3.144 .059 .263 17.806
4.110 0.000 0.000 Sumber: Data diolah, 2019 Dari hasil analisis data di sekolah variabel
(X1) terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran PKK (Y) diperoleh nilai signifikansi
0,000 < =0,05.

Maka dapat disimpulkan bahwa HO tidak ditolak yag rai"daperuh yang signifikan antara
lingkungan belajar siswa di sekolah terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran
PKK di SMKN 3 Kota Blitar Pengaruh parsial variabel bebas (X2) terhadap variabel terikat
(Y) dapat dilihat pada tabel berikut. Tabel 4.14 Hasil Uji t Variabel X2 Model
Unstandardized Coefficients Standardized Coeffiicients t Sig B Std. Error Beta 1
(Constant) X2 55.987 .088 3.144 .0018 .318 17.806 4.972 0.000 0.000 Sumber: Data
diolah, 2019 69 Dari hasil analisis data lingkungan belajar siswa (X2) terhadap hasil
belajar siswa pada mata pelajaran PKK (Y)dirolh | gnika < = 0,05.

Maka dapat disimpulkan bahwa HO tidak ditolak yang berarti yang bert daperuh nsifin
ntra disiplin belajar siswa terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran PKK di SMKN
3 Kota Blitar 2. Uji F Uji F dilakukan untuk mengetahui pengaruh secara bersama-sama
(simultan) antara variabel-variabel bebas (X1 dan X2) terhadap variabel terikat (Y), serta
untuk mengetahui kemampuan variabel bebas dalam menjelaskanvariabel terikat.Hasil
uji simultan dapat dilihat pada tabel 4.16 berikut. Tabel 4.15 Hasil Uji F Berdasarkan
tabel 4.16 dita hwa li gnika ber < = 0,05 dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
(X1) dan (X2) memiliki pengaruh secara simultan terhadap hasil belajar siswa pada mata
pelajaran PKK di SMKN 3 Kota Blitar (Y). ANOVAb Model Sum of Squares df Mean
Square F Sig.

1 Regression 1877.282 2 938.641 31.085 .000a Residual 6431.810 213 30.196 Total
8309.093 215 a. Predictors: (Constant), X2, X1 b.Dependent Variabel: Y Sumber: Data
diolah, 2019 70 3. Pengaruh Variabel Independen (X1) dan (X2) Terhadap Variabel
Dependen (Y) Untuk menjawab rumusan masalah secara parsial dari penelitian ini
ditunjukan tabel 5.17 coefisientsa dengan cara zero order kali beta . Adapun syarat



pengambilan keputusan hasil perkalian dari masing-masing variabel yang kemudian
dijumlahkan sama dengan R square. Tabel 4.16 Besaran Pengaruh Variabel Independen
Secara Parsial Variabel Independen Zero Order x Beta Hasil X1 0,369 x 0,263 0,097047
X2 0,406 x 0,318 0,129108 R Square 0,226155 Sumber: Data diolah, 2019 Untuk
menjawab rumusan masalah secara simultan dari penelitian ini ditunjukan tabel 4.18
model summary dengan cara melihat besaran pada R Square (X1,X2 = R Square).
Sumber: Data diolah, 2019 Coefficientsa Model Unstandardized Coefficients
Standardized Coefficients t Sig. Correlations Collinearity Statistics B Std.

Error Beta Zero-order Partial Part Tolerance VIF 1 (Constant) 55.987 3.144 17.806 .000 X1
242 .059 .263 4.110 .000 .369 .271 .248 .889 1.125 X2 .088 .018 .318 4.972 .000 .406 .322
.300 .889 1.125 a. Dependent Variabel: Y 71 Tabel 4.19 Hasil Uji Simultan dan Koefisien
Determinasi Model Summaryb Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the
Estimate Durbin-Watson 1.475a .226 .219 5.49512 .747 a. Predictors: (Constant), X2, X1
b. Dependent Variabel: Y Sumber: Data diolah, 2019 Berdasarkan tabel 4.19, R square
diketahui sebesar 0,226.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel independen disiplin belajar siswa di sekolah
dan lingkungan belajar siswa 22,6 % berhubungan dengan variabel terikat hasil belajar
siswa pada mata pelajaran PKK. Sedangkan 77,4 % merupakan variabel lain yang tidak
diteliti dan dikaji dalam penelitian ini. Misalnya, minat baca siswa, kemampuan kognitif
siswa, profesionalisme guru dan kesesuaian kurikulum sekolah. D. Pembahasan Sesuai
dengan rumusan masalah yang digunakan dalam penelitian mengenai disiplin belajar di
sekolah dan lingkungan belajar terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran PKK di
SMKN 3 Kota Blitar, telah diperoleh hasil penelitian sesuai dengan tujuan penelitian.
Hasil tersebut dipaparkan sebagai berikut. 1. Pengaruh Lingkungan Belajar terhadap
Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran PKK di SMKN 3 Kota Blitar. Lingkungan belajar
merupakan lingkungan yang melingkupi terjadinya proses pendidikan.

Sama seperti yang dikatakan Purwanto 72 (2007:73) dari hasil penelitian saya, sifat dan
watak kita akan berinteraksi dengan lingkungan kita. Lingkungan belajar meliputi
lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat. Ketiga lingkungan itu sering disebut
sebagai tripusat pendidikan, yang akan mempengaruhi manusia secara bervariasi.
Apabila komponen-komponen tersebut dapat bersinergi dengan baik sehingga
membentuk lingkungan belajar yang akademis, maka akan dapat menambah motivasi
siswa untuk berprestasi.

Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini menunjukkan sebagian besar siswa menjawab
positif angket mengenai lingkungan belajar siswa. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa siswa SMKN 3 Kota Blitar memiliki lingkungan belajar yang baik. Hal ini didukung



dengan kondisi fisil dan fasilitas sekolah yang cukup baik dan kondusif untuk siswa
belajar dengan baik. Gedung sekolah yang baik dan layak untuk belajr serta adanya
tenaga satpam dan penjaga sekolah yang setiap harinya selalu menjaga suasana dan
keamanan sekolah agar terhindar dari segala sesuatu yang sekiranya dapat
mengganggu kenyamanan belajar siswa.Hal ini juga mengindikasikan bahwa para siswa
lingkungan belajar SMKN 3 Kota Blitar, yang terdiri dari lingkungan keluarga,
lingkungan sekolah, dan lingkungan masyarakat kondusif dalam menunjang proses
pembelajaran.

Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan (Abbas, 2018). Dari ruang lingkup
lingkungan belajar di atas, diketahui bahwa lingkungan keluarga siswa dikategorikan
baik oleh siswa. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa lingkungan keluarga
siswa yang meliputi 73 cara mendidik orang tua, relasi antar anggota keluaraga, suasana
rumah, keadaan PKK keluarga, pengertian orang tua, dan latar belakang kebudayaan
telah baik dalam menunjang proses pembelajaran di sekolah khususnya pada mata
pelajaran PKK seseuai dengan pendapat Slameto (2003:60). Lingkungan sekolah
dikategorikan baik oleh siswa. Slameto (2003:54) dari hasil penelitian saya, sekolah
adalah faktor yang mempengaruhi belajar.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa lingkungan sekolah yang meliputi
metode mengajar, kurikulum, relasi siswa dengan guru dan siswa lain, waktu sekolah,
alat pelajaran, standar pelajaran, kondisi gedung sekolah dan ruang kelas, serta tugas
rumah baik dalam menunjang proses pembelajaran pada mata pelajaran PKK. SMKN 3
Kota Blitar merupakan SMK yang telah memperoleh akreditasi A. Sekolah ini juga telah
menggunakan sistem class moving . Penataan dan perbaikan fasilitas sekolah terus
ditingkatkan untuk membentuk lingkungan sekolah yang kondusif dan akademis seperti
yang saat ini diperbaiki yaitu perpustakaan dan laboratorium.

Prasarana pembelajaran yang meliputi kondisi fisik gedung sekolah dan fasilitas belajar
siswa cukup kondusif dalam menunjang proses pembelajaran yaitu dilengkapi dengan
berbagai sarana olahraga seperti lapangan olahraga; bola voly; tenis; basket; tenis meja;
dan bulutangkis; serta berbagai fasilitas belajar seperti laboratorium komputer; ruang
ekskul, dan hot spot area. Selain itu ruang belajar yang ada sudah sesuai 74 dengan
kebutuhan kegiatan belajar mengajar serta mampu menampung siswa dalam jumlah
optimal.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan (Andersone, 2017) Guru seringkali
memberikan pengawasan langsung terhadap pengaturan dan pemeliharan ruang
belajar, disamping mendapat bantuan dan dukungan dari kepala sekolah dan petugas
kebersihan sekolah agar ruang belajar senantiasa dalam keadaan siap pakai sehingga



proses belajar dalam keadaan lancar. Telah tersedia peralatan dan media pembelajaran
seperti LCD, soundsystem, komputer, sehingga siswa lebih mudah dan nyaman pada
saat proses pembelajaran berlangsung.

Kebersihan dan keteraturan lingkungan sekolah juga terjaga, hal ini nampak dari adanya
tempat cuci tangan dan tempat sampah di setiap depan ruang kelas (Malik & Rizvi,
2013). Lingkungan masyarakat siswa dipersepsikan baik oleh siswa. Hal ini menunjukkan
bahwa adanya relasi yang baik antar lingkungan masyarakat siswa terhadap hasil belajar
siswa. Siswa SMKN 3 Kota Blitar berasal dari berbagai macam latar belakang
kebudayaan serta tempat tinggal. Sehingga karakteristik siswa secara individu pun juga
cukup beragam, namaun tidak terlepas dari budaya yang ada pada masyarakat Blitar.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan (Pratiwi, 2010) Berdasarkan hasil
penelitian yang diperoleh, juga dapat diungkapkan bahwa lingkungan belajar siswa
menunjukan adanya pengaruh yang signifikan positif terhadap hasil belajar siswa di
SMKN 3 Kota Blitar. Hal 75 ini ditunjukkan melalui uji parsial dengan hasil nilai
signifikansi untuk variabel X2 kurang dari a . Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
lingkungan SMKN 3 Kota Blitar dari segi fisik maupun non fisik dijelaskan baik oleh
siswa memiliki pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar siswa pada mata
pelajaran PKK.

Hal ini dikarenakan adanya peran guru BK yang secara rutin memantau keadaan siswa
baik secara keseluruhan maupun individu. Keadaan tersebut tidak hanya maliputi
keadaan belajar siswa secara kognitif melainkan lebih cenderung pada faktor lain diluar
kemampuan kognitif siswa Didukung dengan informasi mengenai data siswa yang ada
di guru BK di SMKN 3 Kota Blitar bahwa sebagian besar siswa memiliki lingkungan
belajar termasuk lingkungan diluar sekolah yang cukup baik, meskipun ada beberapa
siswa yang tergolong memiliki lingkungan belajar baik lingkungan keluarga dan
lingkungan masyarakat yang kurang baik sehingga tercermin pada sikap dan perilaku
siswa di sekolah.

Hasil penelitian ini sesuai dengan yang dilakukan (Abbas, 2018), (Andersone, 2017),
(Malik & Rizvi, 2013), dan (Pratiwi, 2010) menghasilkan bawah H1 diterima yang berarti
lingkungan belajar berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar siswa. 2.
Pengaruh Disiplin Belajar Siswa di Sekolah terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata
Pelajaran PKK di SMKN 3 Kota Blitar Disiplin belajar merupakan ketaatan (kepatuhan)
dari siswa kepada aturan, tata tertib atau norma yang berlaku. Pada suatu kegiatan 76
pembelajaran diperlukan kedisiplinan tinggi untuk mencapai hasil belajar yang optimal.

Sesuai dengan Hamalik (2010:107) dari hasil penelitian saya, disiplin memang tidak



terjadi dengan sendirinya, melainkan terbentuk melalui proses dari serangkaian perilaku
yang menunjukan nilai- nilai ketaatan kepada Tuhan, keteraturan dan ketertiban dalam
memperoleh ilmu. Masalah disiplin di kelas merupakan indikasi penyimpangan perilaku
anak-anak, misalnya malas sekolah, dating selalu terlambat, mengganggu anak lain
yang sedang belajar, membuat keributan, mencontek, pada waktu ulangan, membolos
atu pulang sebelum waktunya, dan melakukan tindakan-tindakan agresif. Dikatan
sebagai perilaku yang menyimpang karena terjadi pelanggaran nilai norma, dan
ketentuan yang telah ditetapkan.

Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan (Jeffrey & Zein, 2017) Masalah perilaku tak
berdisiplin ini disebabkan oleh faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal
adalah yang bersumber dari dalam anak sendiri, misalnya kebutuhan tak terpuaskan,
kurang cerdas, kurang kuat ingatanya, atau karenan energinya berlebihan. Faktor
eksternal adalah yang bersumber pada pengaruh-pengaruh luar seperti pelajaran yang
sulit dipahami, cara guru mengajar kurangefektif, kurang menarik minat, sikap guru
yang terlalu menekan, sikap yang tidak adil, bahasa guru sulit untuk dipahami atau sulit
ditangkap,teman yang tidak baik, dIl (Kurniawati, 2011).

77 Ketaatan terhadap peraturan dilakukan dalam usaha untuk memperoleh perubahan
baik berupa pengetahuan, keterampilan dan sikap sebagai hasil dari latihan-latihan yang
dilakukan dan disiplin belajar dalam penelitian ini adalah pernyataan sikap dan
perbuatan siswa dalam melaksanakan kewajiban belajar secara sadar dengan cara
mentaati peraturan yang ada di lingkungan sekolah hal ini sesuai dengan pendapat
Slameto (1997:27). Berdisiplin sangat penting bagi setiap siswa. Berdisiplin akan
membuat seorang siswa memiliki kecakapan mengenai belajar yang baik, juga
merupakan suatu proses kearah pembentukan watak yang baik. Sehingga disiplin
belajar akan mempengaruhi hasil belajar siswa tersebut.

Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini menunjukkan sebagian besar siswa menjawab
positif angket tentang kedisiplinan belajar di sekolah. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa siswa di SMKN 3 Kota Blitar memiliki disiplin belajar di sekolah yang
baik. Hal ini mengindikasikan bahwa para siswa disiplin menepati jadwal pelajaran,
disiplin dalam mengatasi semua godaan yang menunda-nunda waktu belajar, disiplin
terhadap diri sendiri untuk dapat menumbuhkan kemauan dan semangat belajar baik
disekolah seperti mentaati tata tertib, maupun disiplin di rumah seperti teratur dalam
belajar, disiplin dalam menjaga kondisi fisik agar selalu sehat dan fit dengan cara makan
yang teratur dan bergizi serta berolahraga secara teratur.

Hal ini sejalan dengan yang dilakukan (Stanley, 2014) 78 Berdasarkan hasil penelitian
yang diperoleh, juga dapat diungkapkan bahwa disiplin belajar di sekolah menunjukkan



adanya pengaruh yang signifikan positif terhadap hasil belajar siswa pada mata
pelajaran PKK di SMKN 3 Kota Blitar. Hal ini ditunjukkan melalui uji parsial dengan hasil
nilai signifikansi untuk variabel disiplin belajar di sekolah kurada . Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa disiplin belajar siswa di SMKN 3 Kota Blitar yang dijelaskan
baik oleh siswa berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran
PKK.

Hal ini dikarenakan pihak sekolah terutama guru BK di SMKN 3 Kota Blitar rajin untuk
mengadakan evaluasi kedisiplinan dengan berbagai macam cara seperti pemerikasaan
atribut sekolah setiap selesai upacara bendera, pemeriksaan penampilan siswa setiap
sekian periode secara rutin dll. Hal ini sesuai dengan (Anggraini, Patmanthara, &
Purnomo, 2016). Disiplin belajar yang baik akan menumbuhkan ketaatan kepada Tuhan,
keteraturan dan ketertiban dalam memperoleh ilmu yang tercermin dalam
melaksanakan kewajiban belajar secara sadar dengan cara mentaati peraturan yang ada
di lingkungan sekolah.

Sebaliknya disiplin belajar siswa yang kurang baik juga akan menimbulkan
ketidakteraturan dan ketertiban siswa yang negatif, seperti melanggar peraturan di
sekolah, belajar yang tidak teratur dan tidak bertanggung jawab. Penelitian ini sesuai
seperti yang diungkapkan (Jeffrey & Zein, 2017), (Kurniawati, 2011), (Stanley, 2014), dan
(Anggraini, Patmanthara, & Purnomo, 2016) 79 menghasilkan bawah H1 diterima yang
berarti disiplin belajar berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar siswa.. 3.
Pengaruh Lingkungan Belajar dan Disiplin Belajar di Sekolah terhadap Hasil Belajar Siswa
Pada Mata Pelajaran PKK di SMKN 3 Kota Blitar.

Menurut Slameto (2003:54), ada dua faktor yang mempengaruhi hasil belajar, yaitu
faktor intern dan faktor ekstern. Faktor intern adalah faktor yang ada dalam diri individu
yang sedang belajar, meliputi: faktor kesehatan, psikologis, dan kelelahan. Sedangkan
faktor ekstern merupakan faktor yang berpengaruh terhadap belajar yang berasal dari
luar individu, meliputi: faktor keluarga, sekolah, dan masyarakat. Disiplin Belajar
merupakan faktor internal yang sangat berpengaruh terhadap hasil belajar karena ketika
kita mendisiplinkan siswa, kita sebenarnya membantu mereka mengembangkan
tanggung jawab dan kendali diri dalam belajar.

Seperti yang diungkapkan Sulistyowati (2001:3) hasil penelitian menunjukan agar
seorang pelajar dapat belajar dengan baik ia harus bersikap disiplin. Siswa yang terbiasa
belajar teratur baik dirumah maupun di sekolah maka otaknya akan terlatih setiap hari.
Dari pernyataan diatas didapat kesimpulan bahwa tujuan dari disiplin belajar adalah
membantu untuk belajar mandiri, tertib dan bertanggung jawab dalam kegiatan belajar.



Selain itu disiplin membantu siswa mengatasi dan mencegah timbulnya problema atau
kesulitan saat belajar. 80 Kondisi lingkungan belajar yang kondusif dan akademis, baik
dari segi fisik maupun non fisik juga sangat mempengaruhi hasil belajar siswa. Hal ini
dikarenakan lingkungan belajar merupakan kawasan di dalam maupun diluar lembaga
formal yang menaungi seluruh aktivitas yang berkaitan dengan pendidikan dan
pengajaran. Slameto (2003:72), hasil penelitian menunjukan lingkungan yang baik perlu
diusahakan agar dapat memberi pengaruh positif terhadap anak atau siswa sehingga
dapat belajar dengan sebaik-baiknya.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan terhadap siswa di SMKN 3 Kota Blitar melalui uji
simultan diperoleh hasil nilai signifikansi kurang da . Maka dapat disimpulkan bahwa
disiplin belajar di sekolah dan lingkungan belajar berpengaruh signifikan positif
terhadap hasil belajar siswa di SMKN 3 Kota Blitar. Pengaruh disiplin belajar di sekolah
terhadap hasil belajar siswa diperoleh nilai t hitung lebih kecil dari nilai t hitung
pengaruh lingkungan belajar terhadap hasil belajar siswa.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa lingkungan belajar siswa lebih dominan
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran PKK. Dari nilai uji
simultan yang telah dilakukan menunjukkan variabel bebas yaitu disiplin belajar di
sekolah dan lingkungan belajar 22,6 % berpengaruh terhadap variabel terikat yaitu hasil
belajar siswa pada mata pelajaran PKK. 81 Hal ini cukup bertolak belakang dengan
teori-teori belajar dan pembelajaran yang selama ini ada.

Beberapa teori dari para ahli menjelaskan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi hasil
belajar terdiri dari faktor internal yang melupti motivasi belajar, kesehatan jasmani,
perhatian, bakat dan minat dan disiplin diri untuk belajar juga sangat terkait dengan
motivasi yang adalah salah satu dari faktor internal yang dapat mempengaruhi hasil
belajar. Variabel lingkungan belajar pada penelitian ini yang meliputi lingkungan
keluarga, lingkungan sekolah dan lingkungan masyarakat adalah juga termasuk faktor
eksternal yang dapat mempengaruhi hasil belajar.

Asumsinya jika seorang siswa memiliki disiplin belajar yang tinggi otomatis siswa
tersebut pasti akan rajin dan teratur belajar dan apabila lingkungan siswa tersebut baik
dan kondusif makan akan meningkatkan motivasi diri untuk mendapatkan hasil belajar
yang optimal. Namun pada hasil penelitian ini, disiplin belajar dan lingkungan belajar
memiliki pengaruh yang cukup rendah terhadap hasil belajar siswa SMKN 3 Kota Blitar
dan sisanya adalah faktor lain yang dapat mempengaruhi hasil belajar siswa yang tidak
diteliti dan dikaji dalam penelitian ini. Oemar hamalik (2010:48) Belajar tentang cita-cita
dan sikap sampai sekarang masih sedang diteliti dengan penuh perhatian.



Suatu masalah dunia yang besar adalah sulitnya orang-orang dari kebudayaan berbeda
memiliki saling pengertian antara yang satu dengan yang lainya. 82 Masalah sikap
antara lain berhubungan dengan masalah senang atau tidak senang yang biasanya
berkaitan dengan sikap pertama dari orang atau objek tertentu dalam situasi yang baik
atau tidak baik. Dua faktor utama yang menentukan proses belajar adalah heredita dan
lingkungan, Hamalik (2010:55).

Hereditas adalah bawaan sejak lahir seperti intelegensi, bakat, dll sedangkan lingkungan
yang paling berpengaruh adalah orang yang lebih dewasa yang menciptakan kondisi
lingkungan tersebut. Kecilnya pengaruh kedua variabel bebas yaitu disiplin belajar di
sekolah dan lingkungan belajar terhadap variabel terikat yaitu hasil belajar siswa pada
mata pelajaran PKK disebabkan oleh kebudayaan yang ada pada masyarakat Blitar
khususnya, dimana masyarakat Blitar sebagian lebih memilih sekolah yang berbasis
agama.

Masyarakat di Blitar memiliki keyakinan bahwa belajar ilmu agama sebagai bekal di
akhirat nanti adalah prioritas utama dalam pendidikan dibanding harus belajar ilmu
umum yang identik dengan ilmu duniawi. Pada kenyataanya sekolah berbasis agama
yang ada di Blitar umumnya memiliki kurikulum dimana 60% adalah ilmu agama dan
40% ilmu umum. Sehingga dalam kegiatan belajar mengajarnya pun seorang pendidik
harus memberikan materi pelajaran keagamaan lebih banyak dibanding materi pelajaran
umum.

Sebagian masyarakat Blitar akan lebih memilih sekolah berbasis agama sebagai
pendidikan formalnya dibanding sekolah umum. Adapun beberapa masyarakat yang
memilih sekolah umum 83 sebagai pendidikan formalnya, namun budaya agamis dan
keyakinan bahwa ilmu agama lebih penting dibanding segalanya ada yang masih tetap
melekat kuat pada masyarakat Blitar. Budaya yang ada ditengah masyarakat tersebut
juga tidak lepas dari pengaruh dari lingkungan belajar mereka. Pada analisis deskriptif
telah dijelaskan bahwa lingkungan belajar siswa SMKN 3 Kota Blitar dikategorikan baik.

Namun pada variabel tersebut belum dapat mencakup pada aspek kebudayaan yang
mempengaruhi pola pikir masyarakat sehingga berdampak pada sudut pandang
masyarakat tentang pendidikan umum. Sebagian masyarakat Blitar beranggapan tidak
perlu berprestasi dalam bidang akademik ataupun sekolah yang penting pandai
mengaji, rajin beribadah dan dapat menjadi seorang ustad atau ustadzah itu sudah lebih
dari cukup. Hal ini menyebabkan rendahnya motivasi para siswa di SMKN 3 Kota Blitar
sebagai salah satu sekolah kejuruan di Blitar untuk belajar ilmu dan meraih hasil belajar
yang optimal.



Khususnya pada mata pelajaran PKK, dengan disiplin belajar dan lingkungan yang baik
saja tidak cukup untuk membuat siswa SMKN 3 Kota Blitar dapat mencapai hasil belajar
yang optimal dan prestasi yang membanggakan. Berdasarkan observasi yang telah
dilakukan pelajaran PKK disini dianggap hanya sebagai salah satu mata pelajaran yang
wajib siswa pelajari untuk dapat mencapai standar ketuntasan minimum (SKM) yang
telah ditentukan oleh pihak sekolah. Pelajaran PKK diberikan hanya untuk 84 memenuhi
tuntutan ketuntasan kurikulum yang telah ditetapkan tidak diikuti dengan
pengembangan materi secara kontekstual agar siswa dapat menerapkan ilmu PKK
dikehidupan sehari-hari.

Adanya fasilitas laboratorium komputer yang juga digunakan untuk proses belajar
mengajar pelajaran PKK juga belum dimanfaatkan secara maksimal baik oleh guru
maupun siswa. Pada analisis deskriptif hasil penelitian juga telah dapat dilihat hasil
belajar siswa yaitu nilai UTS pada rapor sisipan siswa yang juga termasuk pada kategori
baik, namun jika kita kaji lagi kategori baik pada hasil belajar siswa terletak pada interval
75-90 saja sedangkan standar ketuntasan minimumnya (SKM) adalah 75, itu artinya
bahwa hasil belajar siswa kebanyakan tidak lebih dari nilai 90 atau dapat dikatakan
biasa-biasa saja.

Jadi sebenarnya standar hasil belajar siswa dilihat dari nilai UTS pada rapor sisipan siswa
belum begitu memuaskan atau menunjukan hasil yang optimal sesuai dengan apa yang
teori jelaskan apabila melihat disiplin belajar dan lingkungan belajarnya yang
dikategorikan baik. Hal inilah yang menjadi alasan mengapa hasil penelitian di lapangan
cukup berbeda dengan teori yang telah ada selama ini. Namun pada dasarnya variabel
bebas disiplin belajar di sekolah dan lingkungan belajar berpengaruh positif terhadap
variabel dependen hasil belajar siswa pada mata pelajaran PKK, sekalipun pengaruhnya
cukup rendah.

Penelitian ini sesuai dengan yang dilakukan (Taurina, 2015) dan (Prameswari &
Budiyanto, 2017) menghasilkan bawah H1 diterima yang berarti lingkungan belajar dan
85 disiplin belajar secara simultan berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa.
86 BAB V SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN A. Kesimpulan Berdasarkan hasil penelitian
dan pembahasan yang telah dipaparkan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut.
1. Pengaruh lingkungan belajar ecara parsial terhadap hasil belajar mata pelajaran
Produk Kreatif dan Kewirausahaan (PKK) siswa SMKN 3 Kota Blitar pada semester ganijil
tahun ajaran 2018/2019.

Dari hasil uji t menunjukkan lingkungan belajar (X1) terhadap hasil belajar siswa pada
mata pelajaran PKK (Y) diperoleh nilai signifikansi 0,000 < =, sehingga lingkungan
belajar berpengaruh signifikan positif terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran



PKK di SMKN 3 Kota Blitar. Apabila siswa memiliki lingkungan belajar yang baik maka
hasil belajar siswa pada mata pelajaran PKK juga akan baik, dan sebaliknya. 2. Pengaruh
disiplin belajar secara parsial terhadap hasil belajar mata pelajaran Produk Kreatif dan
Kewirausahaan (PKK) siswa SMKN 3 Kota Blitar pada semester ganjil tahun ajaran
2018/2019.

Dari hasil uji t menunjukkan disiplin belajar (X1) terhadap hasil belajar siswa pada mata
pelajaran PKK (Y) dirolh | gnika < =, sehingga disiplin belajar di sekolah berpengaruh
signifikan positif terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran PKK di SMKN 3 Kota
Blitar. Apabila siswa memiliki disiplin 87 belajar di sekolah yang baik maka hasil belajar
siswa pada mata pelajaran PKK juga baik, dan sebaliknya. 3. Pengaruh disiplin belajar
dan lingkungan belajar secara simultan terhadap hasil belajar mata pelajaran Produk
Kreatif dan Kewirausahaan (PKK) siswa SMKN 3 Kota Blitar pada semester ganjil tahun
ajaran 2018/2019Hasil uji F menunjukkan bahwa nilai signifikansi seb er < = de
demikian dapat disimpulkan bahwa Lingkungan belajar di sekolah (X1) dan Disiplin
belajar (X2) memiliki pengaruh secara simultan terhadap hasil belajar siswa pada mata
pelajaran PKK di SMKN 3 Kota Blitar (Y), sehingga apabila siswa mampu menunjukkan
disiplin belajar yang baik dan didukung dengan lingkungan belajar meliputi lingkungan
keluarga, lingkungan sekolah, lingkungan masyarakat yang kondusif akan
mempengaruhi hasil belajar siswa pada mata pelajaran PKK. B.

Implikasi Berdasarkan hasil penelitian dapat dikemukakan implikasi secara teoritis dan
praktis sebagai berikut : 1. Implikasi Teoritis a. Kedisiplinan dan tata tertib yang di
berlakukan oleh sekolah dapat berpengaruh terhadap prestasi siswa. Hal ini dikarenakan
pembelajaran kedisiplinan sejak dini mampu mencetak bibit generasi yang memiliki
semangat dan motivasi yang tinggi dalam berprestasi. 88 b. Menciptakan lingkungan
yang kondusif dan nyaman bagi siswa mampu berpengaruh terhadap pretasi siswa.

Rasa nyaman dan aman menjadi hal utama yang harus dirasakan oleh siswa agar
mampu menyerap serta menerima pelajaran dengan baik, sehingga menghasilkan
prestasi yang gemilang. 2. Implikasi Praktis Hasil penelitian digunakan sebagai masukan
bagi sekolah kejuruan terutama agar dapat berbenah dalam menciptakan aturan tata
tertib dan lingkungan yang nyaman bagi siswa untuk berprestasi baik disekolah maupun
diluar sekolah. Sekolah harus mampu membenahi diri untuk memperhatikan aspek
kedisiplinan dan lingkungan untuk menciptakan pretasi yang gemilang. C. Saran 1.

Bagi Guru PKK di SMKN 3 Kota Blitar Berdasarkan penelitian diperoleh hasil bahwa
variabel lingkungan belajar memiliki pengaruh lebih dominan dibanding variabel disiplin
belajar sehingga disarankan kepada guru bersangkutan untuk dapat menciptakan
lingkungan belajar yang lebih kondusif dan disiplin serta teratur dengan cara lebih rajin



dan teratur mengkoreksi tugas para siswa yang telah diberikan. 2. Bagi SMKN 3 Kota
Blitar Dari segi fisik dan non fisik lingkungan SMKN 3 Kota Blitar telah kondusif dalam
mendorong siswa mencapai hasil belajar yang maksimal.

Hal yang 89 sangat penting dan perlu ditingkatkan adalah penggunaan atau
pemanfataan fasilitas belajar bagi siswa dan guru. Sehingga kondisi sarana dan
prasarana belajar yang sangat layak dan lengkap tersebut dapat dimanfaatkan dengan
baik untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Disiplin sekolah perlu ditingkatkan seperti
pengawasan yang lebih intensif terhadap kedisiplinan siswa dalam belajar di sekolah.

Waktu sekolah sebaiknya diatur lebih lanjut, terutama penetapan waktu istirahat
mengingat sekolah sudah menggunakan siste class moving. Sehingga dengan alokasi
waktu istirahat yang sesuai, siswa dapat kembali siap untuk menerima materi pelajaran
berikutnya. 3. Bagi Peneliti Selanjutnya Khusunya bagi peneliti yang berminat
mengadakan penelitian mengenai “ disiplin belajar di sekolaha dan lingkungan belajar
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LINGKUNGAN BELAJAR DAN DISIPLIN BELAJAR TERHADAP HASIL BELAJAR PADA MATA
PELAJARAN PRODUK KREATIF DAN KEWIRAUSAHAAN (PKK) SISWA SMKN 3 KOTA
BLITAR DATA RESPONDEN NaMQ © w.ooriurieeieeeeeeieeisseiseeesseesseesseesssesssesssssssssssessesssees (Boleh tidak
diisi) Kelas : ..o 1. Berikut ini disajikan beberapa pernyataan,
diharapkan sikap anda terhadap isis pernyataan- pernyataan tersebut dengan cara
memilih pilihan jawaban yang tersedia 2.



Berilah tanda Chek Li (v) aairior (O ) pada jawaban yang sesuai atau hampir sesuai
dengan kondisi anda. 3. Kriteria jawaban: 5 = Selalu 4 = Sering 3 = Kadang-kadang 2 =
Pernah 1 = Tidak pernah LINGKUNGAN BELAJAR LINGKUNGAN KELUARGA NO
PERNYATAAN SKOR 1 Orang tua saya mengingatkan saya untuk belajar. 12345 2
Orang tua saya membimbing saya saat belajar. 12 34 5 3 Orang tua menanyakan dan
memeriksa hasil ujian saya. 12 3 4 5 4 Orang tua saya member nasehat ketika saya
mendapat nilai yang buruk. 12 3 4 5 5 Orang tua senantiasa menegur saya ketika saya
tidak mau belajar.

12 3 45 6 Interaksi saya dan keluarga berjalan dengan baik. 12 3 457 Anggota
keluarga saya seperti ayah, ibu, kakak, dan adik membantu dengan penuh kasih saying
dalam menyelesaikan masalah. 12 3 4 5 8 Jumlah anggota keluarga dirumah
mendukung konsentrasi saya dalam belajar 12 3 4 5 9 Suasana lingkungan rumah saya
mendukung dalam belajar, sehingga saya dapat belajar dengan tenang. 12345 10
Orang tua saya selalu mendorong saya untuk giat belajar 12 34 5 11 Orang tua
memberi prioritas waktu belajar untuk saya 12 34 5 12 Orang tua saya menanyakan
kesulitan belajar yang saya alami dan membantu saya mencari jalan keluarnya.

12 345 13 Orang tua menanyakan kesulitan pada saat saya mempelajari mata
pelajaran PKK. 12 3 4 5 14 Orang tua selalu mengontrol/memantau perkembangan dan
kemajuan belajar saya. 12 345 15 Orang tua saya menanggapi apabila saya mengeluh
mengalami kesulitan belajar dalam mempelajari pelajaran PKK. 12 3 4 5 16 Orang tua
senantiasa memperhatikan dan memperingatkan apabila melihat saya tidak belajar. 1 2
34 5 17 Orang tua tua saya membimbing saya ketika saya belajar. 12 34 5 18 Orang
tua saya mengetahui nilai-nilai hasil belajar saya disekolah. 12 34 5 19 Orang tua
member dorongan pada saya untuk mendapatkan prestasi belajar yang baik disekolah.

12 345 20 Orang tua memperhatikan kemajuan sekolah saya. 12 3 4 5 21 Orang tua
saya mampu mencukupi biaya sekolah saya. 1 2 3 4 5 22 Orang tua saya selalu
membayar iuran sekolah/SPP tepat pada waktunya. 12 34 5 23 Orang tua saya dapat
memenuhi perlengkapan sekolah saya. 12 3 4 5 24 Orang tua saya selalu membiasakan
saya mengikuti aturan dirumah dan waktu yang telah disepakati bersama dalam
keluarga. 12 3 4 5 25 Orang tua saya selalu membiasakan saya belajar setiap hari. 12 3
4 5 26 Orang tua saya selalu membiasakan saya membua jadwal belajar dirumah.

12 3 45 LINGKUNGAN SEKOLAH 27 Materi pelajaran PKK sesuai dengan buku ajar yang
diberikan oleh guru. 1 2 3 4 5 28 Guru yang mengajar saya pelajaran PKK memberikan
daftar buku yang harus saya baca. 12 34 5 29 Guru saya dalam mengajar dapat
menjelaskan materi pelajaran PKK dengan jelas. 1 2 3 4 5 30 Guru pelajaran PKK saya
dapat menjawab pertanyaan saya dengan baik dan jelas ketika saya bertanya. 12 345



31 Guru pelajaran PKK saya, menyampaikan materi PKK dengan sistematis dan mudah
untuk dipahami. 12 3 4 5 32 Pengaturan jam pelajaran PKK di sekolah membuat saya
bersemangat mengikuti pelajaran tersebut.

12 345 33 Standar materi pelajaran PKK yang diberikan guru sesuai dengan yang
dibutuhkan siswa-siswi di kelas. 1 2 3 4 5 34 Peraturan tata tertib di sekolah mendukung
kelancaran kegiatan belajar mengajar. 12 3 4 5 35 Teman di sekolah membantu
memudahkan memahami pelajaran. 12 3 4 5 36 Saya meminta pendapat atau saran
kepada teman saya jika mengalami kesulitan dalam pelajaran PKK. 12 3 4 5 37 Saya
menyelesaikan tugas dan pekerjaan dari guru bersama teman-teman sekolah dengan
belajar kelompok. 12 3 4 5 38 Saya berkomunikasi baik dengan guru mengenai mata
pelajaran PKK di sekolah.

12 345 39 Gedung sekolah saya jauh dari keramaian sehingga membuat saya nyaman
dan tenang dalam belajar 1 2 3 4 5 40 Fasilitas perpustakaan di sekolah mendukung
kegiatan belajar mengajar. 12 3 4 5 41 Fasilitas di kelas mendukung kegiatan belajar
mengajar di sekolah. 1 2 3 4 5 42 Fasilitas di dalam laboratorium membantu kelancaran
proses belajar mengajar mata pelajaran PKK di sekolah. 12 3 4 5 43 Saya mendapat
tugas dan pekerjaan rumah dari guru PKK. 1 2 3 4 5 44 Tugas rumah yang diberikan
guru dapat membantu memahami pelajaran PKK.

12 3 45 45 Saya dibantu keluarga atau orang lain dalam mengerjakan tugas rumah
pelajaran PKK dari guru. 1 2 3 4 5 LINGKUNGAN MASYARAKAT 46 Saya mengikuti
kegiatan di masyarakat seperti karang taruna, remas, dil. 12 3 4 5 47 Di lingkungan
masyarakat saya, mengadakan lomba keterampilan seperti lomba olah raga, kebersihan
lingkungan, dIl. 1 2 3 4 5 48 Suasana lingkungan masyarakat di sekitar saya mendukung
kegiatan belajar mengajar saya. 1 2 3 4 5 49 Teman bergaul saya di masyarakat memberi
pengaruh baik terhadap sikap dan perbuatan saya. 12 3 4 5 50 Saya berkomunikasi
dengan teman sebaya tentang kesulitan pelajaran di sekolah untuk saling bertukar
saran&tanggapan.

12 345 51 Lingkungan masyarakat saya sadar akan pentingnya sekolah. 12 34 5 52
Lingkungan masyarakat di sekitar rumah saya mendukung kegiatan belajar saya. 12 3 4
5 53 Ketika memanfaatkan internet saya gunakan untuk menyelesaikan tugas PKK. 54
Selain membaca buku pelajaran, saya juga membaca koran dan majalah. 1234555
Saya mengikuti informasi atau berita dari televisi dan radio DISIPLIN BELAJAR NO.
PERNYATAAN SKOR 1 Saya tidak datang terlambat ke sekolah. 12 3 4 5 2 Saya tidak
membolos sekolah (dalam waktu 1 minggu). 1 2 3 4 5 3 Bila waktu istirahat saya berada
di dalam lingkungan sekolah. 1 2 3 4 5 4 Apabila waktu istirahat selesai saya berada di
dalam kelas.



12 345 5 Setiap pelajaran PKK saya mengikutinya dengan tepat waktu 12 34 5 6 Pada
saat guru PKK menjelaskan materi pelajaran, saya memperhatikan penjelasan guru 12 3
4 5 7 Setelah guru PKK menjelaskan materi pelajaran, saya mencatat materi dan
menanyakan yang belum jelas 12 3 4 5 8 Jika guru PKK tidak masuk kelas karena
sedang ada rapat, saya membaca buku pelajaran meskipun tidak diperintah oleh guru 1
2 3459 Dalam seminggu saya pergi ke perpustakaan untuk mengerjakan tugas PKK. 1
2 345 10 Saya membawa buku pelajaran PKK setiap ada jadwal pelajaran PKK. 1234 5
11 Saya mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru PKK.

12345 12 Jika guru PKK memberi pertanyaan, saya berusaha menjawab sendiri apa
yang ditanyakan guru PKK . 12 3 4 5 13 Ketika membahas soal atau masalah secara
kelompok, saya ikut aktif berdiskusi dalam memecahkan soal atau masalah. 12345 14
Jika hasil ulangan PKK saya jelek, saya berusaha belajar lebih giat lagi agar dalam
ulangan selanjutnya agar nilainya baik. 12 3 4 5 15 Pada saat ulangan PKK berlangsung,
saya mengerjakan sendiri dengan tenang serta teliti sebelum menjawab soal ulangan
PKK. 12 345 LAMPIRAN Il Uji Validitas Correlations Correlations X1 X2 Y TOTAL X1
Pearson Correlation 1.350** .364** .578** Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 N 216 216 216
216 X2 Pearson Correlation .350** 1.404** .955** Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 N 216 216
216 216 Y Pearson Correlation .364** .404** 1 .571** Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 N 216
216 216 216 TOTAL Pearson Correlation .578** .955** .571** 1 Sig. (2-tailed) .000 .000
.000 N 216 216 216 216 **. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Uji Reliabilitas Reliability Scale: ALL VARIABLES Case Processing Summary N % Cases
Valid 216 100.0 Excludeda 0 .0 Total 216 100.0 Case Processing Summary N % Cases
Valid 216 100.0 Excludeda 0 .0 Total 216 100.0 a. Listwise deletion based on all variables
in the procedure. Reliability Statistics Cronbach's Alpha N of Items .755 4 Item-Total
Statistics Scale Mean if Item Deleted Scale Variance if tem Deleted Corrected Item-Total
Correlation Cronbach's Alpha if Item Deleted X1 630.2083 5432.473 .491 .782 X2
486.5926 2424.075 .581 .663 Y 610.2593 5677.635 .514 .800 TOTAL 345.4120 1549.443
1.000 .698 Uji Normalitas Unstandardized Residual Uji Multikolinieritas Uji
Heteroskedastisitas Uji Normalitas Regresi Correlations Regression Model Summaryb
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate Durbin-Watson 1.468a
219 .212 5.51830 .750 a. Predictors: (Constant), X2, X1 b. Dependent Variable: Y
NORMALITAS KOLOMOGOROQOV One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test Y X1 X2 N 216
216 216 Normal Parametersa Mean 76.6508 1.3368E2 2.0423E2 Std. Deviation 4.26599
1.51020E1 3.18161E1 Most Extreme Differences Absolute .159 .046 .038 Positive .148
.045 .029 Negative -.159 -.046 -.038 Kolmogorov-Smirnov Z 1.261 .365 .557 Asymp. Sig.
(2-tailed) .083 .999 916 a. Test distribution is Normal.



LAMPIRAN 111 HASIL UJI ASUMSI KLASIK, REGRESI, HIPOTESIS DATA YANG TELAH
DI-MSI-KAN Model Summaryb Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the
Estimate Durbin-Watson 1.475a .226 .219 5.49512 .747 a. Predictors: (Constant), X2, X1
b. Dependent Variable: Y ANOVAb Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 1
Regression 1877.282 2 938.641 31.085 .000a Residual 6431.810 213 30.196 Total
8309.093 215 a. Predictors: (Constant), X2, X1 b. Dependent Variable: Y Coefficientsa
Model Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients t Sig. Correlations
Collinearity Statistics B Std. Error Beta Zero-order Partial Part Tolerance VIF 1 (Constant)
55.987 3.144 17.806 .000 X1 .242 .059 .263 4.110 .000 .369 .271 .248 .889 1.125 X2 .088
.018.318 4.972 .000 .406 .322 .300 .889 1.125 a. Dependent Variable: Y Coefficient
Correlationsa Model X2 X1 1 Correlations X2 1.000 -.334 X1 -.334 1.000 Covariances X2
.000 .000 X1 .000 .003 a.

Dependent Variable: Y Collinearity Diagnosticsa Model Dimensi on Eigenvalue Condition
Index Variance Proportions (Constant) X1 X2 11 2.977 1.000 .00 .00 .00 2 .014 14.558 .00
.71.63 3.009 17.767 1.00 .29 .37 a. Dependent Variable: Y Residuals Statisticsa Minimum
Maximum Mean Std. Deviation N Predicted Value 70.1829 87.0004 80.5648 2.95492 216
Std. Predicted Value -3.513 2.178 .000 1.000 216 Standard Error of Predicted Value .374
1.492 .611.216 216 Adjusted Predicted Value 70.1975 86.7809 80.5568 2.94265 216
Residual -8.78484 13.40927 .00000 5.46950 216 Std. Residual -1.599 2.440 .000 .995 216
Stud. Residual -1.606 2.448 .001 1.002 216 Deleted Residual -8.86953 13.49621 .00802
5.54102 216 Stud.

Deleted Residual -1.612 2.477 .002 1.005 216 Mahal. Distance .001 14.861 1.991 2.364
216 Cook's Distance .000 .081 .004 .008 216 Centered Leverage Value .000 .069 .009 .011
216 a. Dependent Variable: Y One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test Y X1 X2 N 216 216
216 Normal Parametersa Mean 80.5648 1.3468E2 1.5329E2 Std. Deviation 6.21667
1.62116E1 2.23684E1 Most Extreme Differences Absolute .160 .046 .033 Positive .150
.043 .027 Negative -.160 -.046 -.033 Kolmogorov-Smirnov Z 1.271 .365 .490 Asymp. Sig.
(2-tailed) .124 .990 .970 a. Test distribution is Normal.
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